
   

 

    
 

PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN BERMUATAN LITERASI 

SAINTIFIK  PADA MATA PELAJARAN PEKERJAAN DASAR 

ELEKTROMEKANIK KELAS X TITL SMK NEGERI 5 PADANG 
 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana 

Pendidikan Program Studi Pendidikan Teknik Elektro Fakultas 

Teknik Universitas Negeri Padang 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
Oleh: 

 

BUDIMAN SYAH  

14063050/2014 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO  

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO  

FAKULTAS TEKNIK  

UNIVERSITAS NEGERI PADANG  

2018 



   

 

    
 



   

 

    
 



   

 

    
 

 



   

 

i 
 

ABSTRAK  

 

Budiman Syah:  Pengembangan Modul Pembelajaran Bermuatan Literasi Saintifik 

Pada  Mata Pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik Kelas X 

TITL SMK Negeri 5 Padang 

Pembimbing: 1. Drs. Hambali, M. Kes 

Modul merupakan salah satu bahan ajar yang dapat membantu guru dan siswa 

dalam proses pembelajaran. Kenyataannya, pada proses pembelajaran keaktifan siswa 

dan kemampuan saintifik siswa masih rendah. Literasi saintifik bertujuan untuk 

meningkatkan keaktifan dan kemampuan saintifik siswa. Tujuan dari penelitian adalah 

untuk menghasilkan modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik yang valid, praktis, 

dan efektif pada mata pelajaran pekerjaan dasar elektromekanik (PDE) di SMK Negeri 5 

Padang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau research and 

development (R&D) dengan model pengembangan 4-D (define, design, develop, dan 

dessiminate). Subjek penelitian ini adalah modul pembelajaran mengevaluasi pekerjaan 

elektromekanik untuk komponen kelistrikan dan memodifikasi pekerjaan 

elektromekanik untuk komponen kelistrikan pada mata pelajaran pekerjaan dasar 

elektromekanik (PDE). Responden dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran  

PDE dan siswa kelas 1L3 TITL sebagai uji praktikalitas dan uji efektifitas. 

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan lembar validasi yang diberikan kepada 

tiga dosen dan satu guru mata pelajaran sebagai validator. Lembar praktikalitas 

diberikan kepada guru mata pelajaran dan siswa kelas 1L3 TITL sebagai pengguna 

modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik. Pengujian efektivitas modul 

pembelajaran bermuatan literasi saintifik berupa post test yang diberikan kepada siswa 

kelas 1L3 TITL. 

Hasil pengujian validasi modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik yaitu 

validator 1 sebesar 90,66%, validator 2 sebesar 90,66%, validator 3 sebesar 86,66%, dan 

validator 4 sebesar 89,33% dengan kategori sangat valid. Hasil uji praktis dari guru 

96,19% dengan kategori sangat praktis dan praktis 20 siswa memperoleh rata-rata 

sebesar 92,5% dengan kategorikan sangat praktis. Hasil uji efektifitas sebesar 90% 

dengan kategori sangat efektif. Dengan demikian penelitian ini telah menghasilkan 

modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik mengevaluasi pekerjaan elektromekanik 

untuk komponen kelistrikan dan memodifikasi pekerjaan elektromekanik untuk 

komponen kelistrikan pada mata pelajaran pekerjaan dasar elektromekanik (PDE) yang 

valid, praktis dan efektif. 

 

Kata Kunci:  Pengembangan Modul Pembelajaran Bermuatan Literasi Saintifik 

Mengevaluasi Pekerjaan Elektromekanik Untuk Komponen Kelistrikan Dan 

Memodifikasi Pekerjaan Elektromekanik Untuk Komponen Kelistrikan. 
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 BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha untuk menjadikan seseorang agar mempuyai ilmu 

dan tujuan serta pemahaman hidup. Pendidikan adalah segala pengalaman belajar 

yang berlangsung dalam suatu lingkungan dan sepanjang hayat (Redja 

Mudyahardjo, 2013: 3). Suatu pendidikan akan berguna dan bermanfaat apabila 

pendidikan dijadikan pedoman dalam mejalankan hidup.  

Pendidikan banyak ragamnya mulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan 

tinggi, baik pendidikan agama, moral, budaya, teknologi dan sebagainya. Sekolah 

sebagai suatu lembaga pendidikan formal, yakni lingkungan pendidikan yang 

menyediakan bermacam kesempatan bagi siswa untuk melakukan berbagai 

kegiatan belajar (Hamalik, 2001: 80). Semakin tingginya kualitas pendidikan akan 

semakin maju mutu pendidikan. Kesadaran negara terhadap mutu pendidikan juga 

harus semakin baik agar negara ini bisa sederajat dengan negara yang telah maju. 

Kualitas pendidikan di Indonesia masih golongan rendah dan berakibatkan 

pada rendahnya kualitas lulusan (calon tenaga kerja) di Indonesia. Demi 

meningkatkan mutu pendidikan, pemerintah telah melakukan berbagai usaha, 

seperti pengembangan kurikulum, pegadaan sarana dan prasarana, meningkatkan 

mutu guru, dan mengembangkan kegiatan yang merangsang minat siswa untuk 

belajar. Saat ini kurikulum yang digunakan di jenjang pendidikan dasar sampai 
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menengah atas adalah kurikulum 2013 (K13).  Pengembangan kurikulum 2013  

(K13) merupakan bagian dari strategi meningkatkan kualitas pendidikan.  

Menurut UU No.20 tahun 2003 kurikulum adalah seperangkat dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Sehingga penting bagi guru untuk memahami dan mengaplikasikan 

kurikulum yang dibuat dengan tepat. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum 

terintegrasi (integrated curriculum). Menurut Poerwati dan Amri (2013: 14), 

kurikulum terintegrasi merupakan bentuk kurikulum yang meniadakan batas-batas 

antara berbagai mata pelajaran dan menyajikan bahan-bahan dalam bentuk unit 

atau keseluruhan. Oleh karena itu guru sebagai pendidik perlu melakukan suatu 

pembaharuan atau inovasi dalam proses pembelajaran sehingga terwujud 

kurikulum yang terintergrasi. Salah satu bentuk inovasi atau pembaharuan yang 

bisa dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran adalah mengembangkan 

bahan ajar atau modul pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  

Modul adalah program belajar mengajar yang dapat dipelajari oleh peserta 

didik dengan bantuan yang minimal dari guru atau dosen (Andi Prastowo, 

2011:104). Modul salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara sistematis dan 

menarik sehingga mudah untuk dipelajari secara mandiri. Modul pembelajaran 

dapat membantu siswa untuk aktif dalam pembelajaran  dengan sering melakukan  

latihan-latihan  yang  membuat  pemahamannya semakin    
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bertambah. Dengan kata lain, guru bukanlah satu-satunya sumber belajar bagi 

siswa. Saat proses pembelajaran banyak hal yang bisa membantu siswa untuk 

mendapatkan ilmu. Misalnya melalui media pembelajaran dan bahan ajar berupa 

modul pembelajaran. Belajar menggunakan modul pembelajaran dapat membantu 

guru dalam mengarahkan siswa saat memberikan materi pembelajaran. 

Menurut Tjipto (1991:72) yang dikutip oleh Fadli Yandra di bloknya 

www.fadliyandra.blogspot,  dengan judul Penggunaan Modul Pembelajaran untuk 

mempermudah siswa belajar mandiri sesuai dengan kemampuannya, mengatakan 

keuntungan penggunaan modul bagi siswa adalah; 1) motivasi siswa dipertinggi 

karena setiap siswa mengerjakan tugas pelajaran dibatasi dengan jelas dan yang 

sesuai dengan kemampuanya; 2) sesudah pelajaran selesai guru dan siswa 

mengetahui benar siswa yang berhasil dengan baik dan mana yang kurang berhasil; 

3) siswa mencapai hasil yang sesuai dengan kemampuannya; 4) beban belajar 

terbagi lebih merata sepanjang semester; 5) pendidikan lebih berdaya guna. 

Kelemahan menggunakan modul adalah 1) kegiatan belajar memerlukan organisasi 

yang baik; dan 2) selama proses pembelajaran perlu diadakan beberapa 

ulangan/ujian, yang diperlu dinilai segera mungkin. 

Modul juga mengalami berbagai pengembangan, diantaranya adalah dengan 

dimasukannya indikator yang ada di literasi saintifik seperti konsep saintifik, 

proses sainfik, dan konteks saintifik. Menurut Fives (2014) dalam jurnal pramita 

dan diana ñliterasi sains sebagai kemampuan untuk memahami proses sains dan 

http://fadliyandra.blogspot.co.id/2015/11/penggunaan-modul-pembelajaran%20untuk.html/
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terlibat penuh arti dengan informasi ilmiah yang tersedia dikehidupan sehari-hari  

Penelitian ini akan mengembangkan modul pembelajaran bermuatan listerasi 

sainstifik. Keunggulan dari literasi saintifik yaitu kemampuan individu untuk 

membaca, menulis, berbicara, dan memecahkan masalah pada tingkat keahlian  

(melek). Dengan demikian jika proses pembelajaran menggunakan modul dalam 

pembelajaran akan mampu menciptakan siswa yang aktif dalam membaca, 

menulis, berbicara, dan memecahkan masalah.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran  di 

SMK Negeri 5 Padang kelas X TITL pada mata pelajaran Pekerjaan Dasar 

Elektromekanik (PDE), (a) guru memerlukan media untuk mengaktifkan siswa 

dalam proses pembelajaran; (b) kurangnya kemampuan siswa untuk bertanya pada 

proses pembelajaran; (c) guru membutuhkan bahan ajar yang dapat meminimkan 

perannya, dengan kata lain mampu menggantikan peranya jika berhalang hadir; (d) 

siswa belum memahami materi ajar yang disajikan dalam proses pembelajaran 

secara optimal sehingga masih banyak siswa yang mendapat nilai dibawah KKM. 

Akibat dari permasalahan itu adalah, siswa tidak mengerti pelajaran yang diberikan 

guru, siswa hanya terpaku pada materi yang disampaikan dari guru tanpa 

mengembangkan pengetahuannya dengan memperbanyak membaca buku mata 

pelajaran. Sejalan dengan itu, jika diperhatikan dari keadaan perpustakaan, buku-
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buku yang digunakan masih menggunakan buku edisi lama dengan jumlah yang 

sedikit tidak sebanding dengan jumlah siswa, Lampiran 1 halaman 65. 

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa guru membutuhkan 

bahan ajar yang bisa membantu guru dalam proses pembelajaran. Guru 

membutuhkan bahan ajar yang bisa mengaktifkan siswa dalam proses 

pembelajaran dan bisa melihat kemampuan individu siswa dalam membaca, 

menulis dan memecahkan suatu masalah. 

Penggunaan modul pembelajaran yang kurang menarik akan menyebabkan 

kejenuhan pada diri siswa dalam menerima materi yang disampaikan oleh guru. 

Hal ini disebabkan guru tidak menggunakan modul pembelajaran bermuatan 

literasi saintifik, sehingga siswa kurang mempunyai kemampuan individu 

membaca, menulis, berbicara dan memecahkan suatu masalah. Dengan 

menggunakan modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik diharapkan siswa 

mampu membaca, menulis, berbicara, dan memecahkan masalah. Hal ini 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang belum tercapai secara 

maksimal.  

Pembelajaran dengan Modul pada mata pelajaran Pekerjaan Dasar 

Elektromekanik bertujuan untuk mengasah kemampuan siswa dalam membaca, 

menulis, memecahkan masalah dan meminimkan peran guru. Penggunaan modul 

pembelajaran bermuatan literasi saitifik dapat meningkatkan aktifitas siswa dalam 
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proses pembelajaran dan melihat kemampuan individu siswa. Sehingga 

penggunaan modul dapat mewujudkan tujuan dari Kurikumlum 2013 (K13) yaitu 

pembelajaran berpusat kepada siswa.  

Pengembangan bahan ajar berbentuk modul diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan berfikir individu siswa melalui penemuan-penemuan konsep dalam 

materi pelajaran. Modul pembelajaran akan memudahkan siswa dalam mengenal 

dan memahami masalah-masalah yang berkaitan dengan permasalahan kehidupan 

sehari-hari, serta mampu berfikir lebih kreatif dalam memecahkan masalah, 

sehingga dengan penggunaan modul akan meningkatkan hasil belajar siswa di 

sekolah. Penggunaan modul diharapkan dapat membantu siswa dalam belajar agar 

lebih mudah memahami materi sepenuhnya. 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah diuraikan, perlu 

dilaksanakan penelitian tentang pengembangan modul pembelajaran bermuatan 

Literasi Saintifik pada mata pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik (PDE) 

dikelas X TITL SMK N 5 Padang. 

B. Identifikasi Masalah 

Sebagaimana yang telah diuraikan dalam latar belakang diatas, yang menjadi 

identifikasi masalah penelitian yaitu: (a) guru membutuhkan bahan ajar yang 

mampu mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran dan mampu meminimkan 

perannya dalam proses pembelajaran; (b) kurangnya kemampuan siswa untuk 
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bertanya saat pembelajaran maka siswa kesulitan memahami materi pembelajaran, 

sehingga berdampak pada hasil belajar siswa. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti ini dibatasi pada 

pengembangan modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik pada Kompetensi 

Dasar (KD) 9 Mengevaluasi pekerjaan elektromekanik untuk komponen kelistrikan 

pada mata pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik siswa kelas X TITL di SMK 

Negeri 5 Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat diambil suatu 

rumusan masalah dalam peneliti ini yaitu Bagaimana mengembangkan modul 

pembelajaran bermuatan Literasi Sainstifik yang valid, praktis, dan efektif pada 

mata pelajaran Pekerjaan Dasar Elektomekanik siswa kelas X TITL di SMK 

Negeri 5 Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan modul pembelajaran 

bermuatan Literasi Saintifik yang valid, praktis, dan efektif pada mata pelajaran 

PDE kelas X TITL di SMK Negeri 5 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dari berbagai pihak yaitu: 

(a) bagi siswa, menimbulkan semagat baru untuk belajar karena bahan ajar berupa 

modul dapat membantu dalam memahami materi pelajaran; (b) bagi guru, sebagai 
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reverensi untuk menggunakan bahan ajar berupa modul agar  pembelajaran yang 

dilakukan bisa menjadi efektif.   

G. Spesifikasi Produk  

Pengembangan ini menghasilkan sebuah Modul pembelajaran yang 

mempunyai spesifikasi: (a) Modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik berupa 

bahan cetak yang praktis, mudah dibawah oleh guru dan siswa; (b) Modul 

pembelajaran bermuatan Literasi Saintifik berisi kegiatan literasi saintifik dan 

latihan yang dapat membuat siswa aktif; dan (c) Modul pembelajaran bermuatan 

Literasi Saintifik yang dikembangkan yaitu pada KD 9 Mengevaluasi pekerjaan 

elektromekanik untuk komponen kelistrikan pada mata pelajaran Pekerjaan Dasar 

Elektromekanik. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI  

A. Landasan Teori 

1. Modul  

a. Pengertian Modul 

Modul adalah bahan pembelajaran yang utuh, disusun secara 

sistematis, mengacu pada tujuan pembelajaran yang terstruktur untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Modul merupakan salah satu media 

pembelajaran yang berbentuk bahan ajar yang sering digunakan oleh guru 

dan siswa dalam proses pembelajaran.  Daryanto (2013: 9) menyatakan ò 

modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh 

dan sistematis, didalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang 

terencana dan desain untuk membantu peserta didik menguasai tujuan 

belajar yang spesifikò. Sedangkan Mulyasa (2006: 43) modul sebagai suatu 

media cetak yang berisi bahan-bahan pembelajaran mengenai suatu bahasa 

yang disusun secara sistematis, operasional dan terarah untuk digunakan 

oleh peserta didik disertai dengan pedoman penggunaanya.  

Berdasarkan pendapat ahli modul merupakan bahan belajar 

terprogram yang disusun sedemikian rupa dan disajikan secara terpadu, 

sistematis, serta terperinci yang dapat membimbing siswa untuk belajar 

sendiri materi pelajaran tanpa adanya campuran. Penggunaan modul dalam 

pembelajaran sebagai salah satu bahan ajar untuk membantu siswa agar 

 

9 



10 
 

 

 

dapat belajar dengan mandiri, dapat menguasai materi secara optimal 

peserta didik dan tujuan pendidikan dapat dicapai secara efektif dan efisien. 

Belajar dengan menggunakan modul dapat membelajarkan siswa 

secara mandiri tanpa bantuan guru, siswa mencoba untuk memahami modul 

yang telah diberikan oleh guru. Di dalam modul sudah disajikan materi 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, petunjuk guru, petunjuk siswa, lebar 

kerja, kunci jawaban, lembar tes, dan lain-lain. Siswa juga dapat belajar 

secara bersama rekan-rekan belajar untuk saling bertukar informasi yang di 

dapat.    

Menurut Ahmad (2007: 144) mengemukakan tujuan pembelajaran 

dengan menggunakan modul yaitu (a) siswa dapat belajar dengan cara 

mereka sendiri; (b) siswa memiliki kesempatan belajar sesuai dengan 

kecepatan masing-masing; dan (c) siswa diberi kesempatan untuk mengenal 

kelebihan dan kekurangan, serta memberi kesempatan seluas-luasnya 

kepada siswa untuk mencapai hasil belajar setingi-tingginya. 

b. Fungsi Modul 

Fungsi modul adalah bahan ajar yang digunakan untuk meningkatkan  

motivasi belajar dan minat belajar siswa secara mandiri. Modul 

pembelajaran yang tersusun baik akan mudah dipahami oleh siswa dalam 

proses pembelajaran dan modul juga dapat mengukur kemampuan siswa 

dalam menguasai materi. Andi (2012: 107) mengemukakan bahwa fungsi 

modul dalam kegiatan pembelajaran, yaitu (a) Bahan ajar mandiri; (b) 
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Pengganti fungsi guru; (c) Sebagai alat evaluasi; dan (d) Sebagai bahan 

rujukan kepada siswa.  

Modul mempunyai fungsi yaitu: (a) bahan ajar mandiri, artinya 

pengunaan modul dalam proses pembelajaran yang berfungsi meningkatkan 

kemampuan siswa untuk  belajar mandiri tanpa kehadiran guru. Siswa dapat 

mengunakan modul pembelajaran secara mandiri dalam proses 

pembelajaran; (b) penganti fungsi guru, artinya modul sebagai bahan ajar 

yang harus mampu menjelaskan materi pembelajaran dengan baik dan 

mudah dipahami oleh siswa sesuai dengan tingak pengetahuan dan usia. 

Modul yang akan dikembangkan harus mampu menjelaskan materi 

pembelajaran supaya siswa bisa belajar secara mandiri; (c) sebagai alat 

evaluasi, artinya dengan menggunakan modul siswa dapat mengukur dan 

menilai sendiri tingkat penguasaan terhadap materi yang dipelajari, siswa 

dapat mengetahui kemampuan dalam menguasai pembelajaran yang 

dilakukan; dan (d) sebagai bahan rujukan kepada siswa, artinya, karena 

modul berisi berbagai materi yang harus dipelajari oleh siswa, maka modul 

juga memiliki fungsi sebagai  bahan rujukan bagi siswa dalam proses 

pembelajaran. Modul memiliki beberapa fungsi yaitu, (a) adanya 

peningkatan motivasi belajar secara maksimal; (b) dapat mewujudkan 

belajar yang lebih kosentrasi; (c) siswa dapat belajar secara aktif dalam 

menggunakan modul.  

c. Tujuan Penggunaan Modul 
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Modul dalam penyusunannya memiliki tujuan. Adapun tujuan 

penyusunan atau pembuatan modul yaitu: (a) agar peserta didik dapat 

belajar secara mandiri; (b) agar peran pendidikan tidak terlalu dominan dan 

otoritel dalam kegiatan proses pembelajaran; (c) melatih kejujuran siswa 

dalam proses pembelajaran; (d) mengakomodasi berbagai tingkat dan 

kecepatan belajar peserta didik; dan (e) siswa dapat mengukur kemampuan 

sendiri dalam menguasai materi yang dipelajari (Andi, 2011: 108-109). 

Tujuan pembuatan modul harus diperhatikan dalam penyusunan modul. 

Penggunaan modul dalam kegiatan belajar mengajar merupakan salah 

satu upaya melakukan aktivitas belajar mandiri. Dengan menggunakan 

modul siswa mampu belajar tanpa ada yang mendampingi ketika mereka 

berada dirumah dan siswa dapat mengukur kemampuannya dalam 

menguasai pembelajaran. Suryosubroto B (1983: 18)  mengemukakan 

tujuan digunakan modul didalam proses belajar mengajar ialah: (a) tujuan 

pendidikan dapat dicapai secara efisien dan efektif; (b) siswa dapat 

mengikuti program pendidikan sesuai dengan kecepatan  dan kemampuan 

sendiri; (c) murid dapat sebanyak mungkin menghayati dalam melakukan 

kegiatan belajar sendiri, baik bawah bimbingan atau tanpa bimbingan guru; 

(d) murid dapat menilai dan mengetahui hasil belajar sendiri secara 

berkelanjutan; (e) siswa benar-benar menjadi titik pusat kegiatan belajar 

mengajar; (f) kemajuan siswa dapat diikuti dengan frekuensi yang lebih 

tinggi melalui evaluasi yang dilakukan pada setiap modul berakhir; dan (g) 
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modul disusun dengan berdasarkan  kepada konsep ñMastery Learningò 

suatu konsep yang menekankan bahwa murid harus secara optimal 

menguasai bahan pelajaran yang disajikan dalam modul itu. 

Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan tujuan 

penggunaan modul yaitu untuk: (a) mengefektifkan dan mengefisein proses 

hasil belajar; (b) meningkatkan kemampuan individu siswa dalam 

menguasai pembelajaran; (c) siswa dapat belajar mandiri baik di sekolah 

maupun dirumah dengan  mengunakan modul; (d) siswa dapat mengukur 

kemampuannya sendiri dari proses hasil belajar; (e)  siswa aktif dalam 

proses pembelajaran; (f) kemampuan individu siswa dapat dinilai dari hasil 

belajar menggunakan modul pembelajaran; dan (g) modul disusun secara 

baik supaya siswa menguasai keseluhan bahan pelajaran yang ada pada 

modul.  

d. Langkah-langkah Penyusunan Modul 

Untuk menciptakan atau mengembangkan Modul yang sesuai dengan 

unsur dan syarat yang telah ditetapkan hal ini yang perlu diperhatikan 

adalah langkah-langkah penyusunan Modul. Daryanto (2013: 16-24) 

mengungkapkan langkah-langkah penyusunan modul yaitu: 

1. Analisis kebutuhan modul, merupakan kegiatan menganalisis silabus dan 

RPP untuk memperoleh informasi modul yang dibutuhkan peserta didik 

dalam mempelajari kompetensi yang telah diprogramkan. Analisis 

kebutuhan modul yaitu: (a) tetapkan satuan program yang akan dijadikan 
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batas/lingkup kegiatan; (b) sudah ada program seperti program tahunan, 

silabus, RPP, atau lainnya; (c) identifikasi dan analisis standar 

kompotensi yang akan dipelajari; dan (d) lakukan penyusunan modul 

berdasarkan prioritas kebutuhnnya. 

2. Desain modul, desain modul yang dimaksud disini adalah rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun guru. Didalam RPP telah 

memuat stategi pembelajaran dari media yang digunakan. 

3. Implementasi, modul  dalam kegiatan belajar dilaksanakan sesuai 

dengan alur yang telah digariskan modul. 

4. Penilaian, hasil belajar dimaksud untuk mengetahui tingkat penguasaan 

peserta didik setelah mempelajari seluruh materi yang ada pada modul. 

5. Evaluasi dan validasi, modul yang telah dan masih digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran, secara periodic harus dilakukan evaluasi dan 

validasi 

6. Jaminan kualitas, modul yang telah dibuat sesuai dengan desain yang 

ditetapkan. Modul yang dihasilkan perlu diuji apakah telah memenuhi 

setiap elemen mutu yang berpengaruh terhadap kualitas suatu modul. 

Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan langkah dalam 

penyusunan modul yaitu: (a) modul yang dikembangkan sesuai dengan 

kompetensi dasar dan kegiatan pembelajaran; (b) desain modul harus sesuai 

dengan RPP diacu sebagai desain dalam penyusunan/penulisan modul; (c) 

modul yang digunakan agar  dapat tujuan pembelajaran dapat dicapai; (d) 
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dapat menilai hasil belajar dilakukan menggunakan instrument yang telah 

dirancang; dan (e) modul yang dikembangkan dilakukan validasi dan 

evaluasi yang bertujuan untuk menghasilkan produk yang sempurna. 

e. Prinsip-Prinsip Dalam Penyusunan Modul 

Modul yang akan dikembangkan harus sesuai instruksional. Dalam 

pembuatan modul harus memperhatikan bahasa yang digunakan bertujuan 

untuk dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar. Wijaya, dkk (1992: 

98) mengemukakan prinsip-prinsip dalam peyusunan modul yaitu: (a) 

modul disusun berdasarkan prosedur pengembangan instruksional; (b) 

modul disusun berdasarkan tujuan instruksional khusus; (c) peyusunan 

modul harus lengkap dan dapat mewujudkan kesatuan bulat antara jenis-

jenis kegiatan yang harus ditempuh; (d) bahasa modul harus menarik dan 

selalu merangsang siswa berfikir; dan (e) informasi tentang materi pelajaran 

dilengkapi dengan gambar atau alat peraga lain.  

Modul dalam penyusunan memiliki beberapa prinsip-prinsip yaitu: (a) 

modul disususun dari materi yang mudah untuk memahami; (b) 

menekankan pengulangan untuk memperkuat pemahaman materi 

pembelajaran; (c) umpan balik yang positif akan memberikan penguatan 

pada peserta didik; (d) memotivasi salah satu upaya menentukan 

keberhasilan belajar peserta didik; dan (e) latihan dan tugas untuk menguji 

diri sendiri dalam penguasaan materi pembelajaran. Modul harus memiliki 
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prinsip-prinsip dalam penyusunan bertujuan untuk menghasilakan modul 

yang bermutu.  

f. Karakteristik Modul  

 Karakteristik modul yang berisi rangkaian kegiatan belajar yang 

dirancang secara sistematis. Modul yang dikembangkan memiliki latihan, 

tugas yang bertujuan siswa dapat mengukur kemampuan, siswa dapat 

belajar secara mandiri. Diharapkan siswa dapat memahami modul secara 

tuntas. Beberapa karakteristik modul menurut Daryanto (2014: 9) adalah: 

(a) Self instruction, merupakan karakteristik penting dalam modul, dengan 

karakter tersebut memungkinkan seseorang belajar secara mandiri dan tidak 

tergantung kepada pihak lain. Didalam suatu modul harus mempunyai 

tujuan pembelajaran yang jelas; (b) Self contained, adalah memberikan 

kesempatan peserta didik mempelajari materi pembelajaran secara tuntas. 

Modul dibuat sesuai dengan KD bertujuan siswa mudah memahami 

pembelajaran; (c) Stand Alone (berdiri sendiri), artinya modul tidak 

tergantung pada bahan ajar/media lain; (d) Adaptive, artinya modul sesuai 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

fleksibel/luwes digunakan; dan (e) User Friendly, artinya modul akrab 

dengan pemakainya. Setiap instruksi bersifat mudah digunakan,dan bahasa 

yang sederhana. 

Andi (2011: 110) mengumukakan beberapa karakteristik dari modul 

yaitu: (a) dirancang untuk sistem pembelajaran mandiri; (b) merupakan 
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pembelajaran yang utuh dan sistematis; (c) berisi tujuan, bahan atau 

kegiatan dan evaluasi; (d) disajikan secara komutatif; (e) agar dapat 

mengatikan beberapa peran pengajaran; (f) cangkupan  bahasa terfokus dan 

terukur; dan (g) mementingkan aktifitas belajar. Berdasarkan pendapat para 

ahli diatas, dapat disimpulkan karakteristik modul yaitu: (a) siswa dapat 

belajar mandiri tanpa bantuan guru; (b) siswa dapat mengevaluasi 

kemampuan belajar dan seberapa menguasai pembelajaran; (c) bahasa yang 

digunakan terfokus dan teukur bertujuan siswa dapat memahami secara 

cepat; dan (d) modul yang digunakan bertujuan untuk meningkatan minat 

belajar siswa.  

g. Manfaat Modul 

Manfaat modul yang dikembangkan secara baik akan meningkatkan 

motivasi belajar siswa, akibatnya nilai siswa diatas Kriteria Ketuntasan 

Minimun. Sulisyono (2014: 18) mengemukakan beberapa keuntungan yang 

diperoleh dari pembelajaran dengan mempergunakan modul sebagai 

berikut: (a) meningkatkan motivasi siswa, karena setiap kali mengerjakan 

tugas pelajaran yang dibatasi dengan jelas dan sesuai dengan kemampuan; 

(b) setelah dilakukan evaluasi, guru dan siswa mengetahui berhasil/tidak 

berhasil, pada modul yang mana siswa telah berhasil dan pada bagian 

modul mana mereka belum berhasil; (c) siswa mencapai hasil sesuai dengan 

kemampuannya; (d) bahan pelajaran terbagi lebih merata; dan (e) 
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pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan pelajaran disusun menurut 

jenjang akademik. 

Berdasarkan uraian yang diatas, dapat disimpulkan manfaat modul 

yaitu: (a) meningkatkan efektivitas pembelajaran tanpa harus melalui tatap 

muka secara teratur; (b) menentukan dan menetapkan waktu belajar yang 

lebih sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan belajar siswa; (c) dapat 

mengetahui pencapai kompotensi siswa secara bertahap melalui kriteria 

yang telah ada pada modul; dan (d) mengetahui kelemahan atau kompetensi 

yang belum dicapai siswa berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dalam 

modul sehingga dapat membantu siswa untuk memperbaiki belajar serta 

melakukan remedial.  

h. Pengembangan Modul Pembelajaran 

Menurut Rahmi (2016: 49) pengembangan modul pembelajaran 

adalah suatu usaha penyusunan program modul pembelajaran yang lebih 

tertuju pada perencanaan modul. Sedangakan menurut Suliyono (2014: 19) 

pengembangan perangkat pembelajaran modul adalah serangkain proses 

atau kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan suatu perangkat 

pembelajaran berdasarkan teori pengembangan yang telah ada. Modul 

terlebih dahulu dirancang sesuai dengan kebutuhan lapangan atau siswanya. 

Langkahïlangkah yang dilakukan untuk pengembangan modul yaitu 

perencanaan, penulisan, revisi dan finalisasi produk (Darmiatun, 2013: 31). 



19 
 

 

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan modul pembelajaran merupakan proses untuk menghasilkan 

suatu perangkat pembelajaran modul yang valid, praktis dan efektif. 

Pengembangan modul pembelajaran ini dapat membantu siswa untuk belajar 

mandiri dimanapun, bagi guru sebagai bahan ajar untuk proses 

pembelajaran. Modul yang dikembangkan sesuai dengan Standar 

Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD).    

i. Literasi Saintifik  

Literasi dalam Bahasa inggris disebut dengan  Licteracy  yang berasal 

dari bahasa latin Littera (huruf) yang pengertianya melibatkan penguasaan 

sistem-sistem tulisan dan konvensi-konvensi yang menyertainya. Menurut 

Ardian (2015) literasi sains (Science Literacy)  berasal dari gabungan dua 

kata latin, yaitu literatus, artinya ditandai dengan huruf, melek huruf, atau 

berpendidikan; dan Scientia, artinya memiliki pengetahuan. Sejalan dengan 

itu, hurt mengumukakan Science Literacy berarti tindakan memahami sains 

dan mengaplikasikannya bagi kebutuhan masyarakat. 

Literasi Saintifik itu dapat dikatakan sebagai pengetahuan dan 

pemahaman tentang konsep-konsep ilmiah dan proses yang diperlukan bagi 

seseorang untuk bertanya, menemukan, atau menentukan jawaban 

pertanyaan  yang berskala dari rasa ingin tau tentang pengalaman sehari-

hari. Indikator literasi saintifik adalah konsep saintifik, proses saintifik, dan 

konteks saintifik (Budi, 2016: 127). 
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Berdasarkan para ahli diatas, dapat disimpulakan Literasi adalah 

kemampuan individu untuk membaca, menulis, berbicara, dan memecahkan 

masalah pada tingkat keahlian (melek) yang diperlukan dalam pekerjaan, 

keluarga, dan masyarakat. Literasi saintifik pemahaman atas sains dan 

prosesnya, serta mampu mengaplikasikannya dalam kebutuhan masyarakat. 

Dalam pengembangan modul bermuatan literasi saintifik yang berindikator  

konsep saintifik, proses saintifik, dan konteks saintifik 

2. Model Pembelajaran Discovery Learning 

Model pembelajaran Discovery Learning pertama kali dikembangkan 

oleh Jerome Bruner, seseorang ahli psikologi yang terlahir  di New York  pada 

tahun 1915. Bruner mengangap bahwa belajar penemuan (Discovery 

Learning) sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia dan 

dengan sendirinya memberikan hasil yang paling baik (Cusni dan Edy, 216). 

Sedangkan (Azhari, 2015: 15) Model pembelajaran Discovery Learning adalah 

model mengajar yang mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga peserta 

didik memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum diketahui itu tidak 

melalui pemberitahuan, sebagian atau seluruhnya ditemukan sendiri.  

Langkah-langkah model pembelajaran Discovery Learning sebagai 

berikut: (a) guru memberikan pertanyaan yang merangsang berfikir siswa dan 

mendorongnya untuk membaca buku dan aktifitas belajar lain; (b) guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin masalah yang relevan dengan bahan pelajaran dan merumuskannya 
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dalam bentuk hipotesis; (c) guru memberikan kesempatan kepada siswa 

mengumpulkan informasi yang relevan untuk membuktikan benar atau 

tidaknya hipotesi; (d) guru menggolah data yang diperoleh siswa melalui 

wawancara, dan observasi; (e) guru melakukan pemeriksaan cemat untuk 

membuktikan benar atau tidaknya hipotesi yang ditetapkan dengan hasil dan 

pengolahan data; dan (f) guru menarik kesimpulan, bertujuan  untuk dijadikan 

prinsip umum yang berlaku untuk semua masalah yang sama (Cusni dan Edy, 

217) 

3. Validitas, Praktikalitas, dan Efektifitas  

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul pembelajaran yang 

valid, praktis, dan efektif, maka dari itu perlu diketahui terlebih dahulu apa itu 

validitas, praktikalitas, dan efektivitas. 

 

 

 

a. Validitas 

Validitas adalah derajat yang menunjukan dimana suatu tes mengukur 

apa yang hendak diukur Sukardi (2012: 31). Sementara itu, Arikunto (2015: 

72) mengatakan, produk evaluasi disyaratkan valid supaya hasil yang 

diperoleh dari kegiatan evaluasi valid. Valid maksudnya produk tersebut 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 
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Mengukur validasi modul pembelajaran dilakukan menggunakan 

lembar validasi yang akan diisi oleh beberapa pakar yang disebut validator 

setelah melihat dan mencoba menggunakan modul. Validasi oleh para ahli 

bertujuan untuk mendapat masukan terhadap keseluruan isi materi yang 

tedapat didalam rancangan modul pembelajaran yang akan dikembangkan. 

Menurut Arikunto (2013: 82) validitas terdiri dari validitas isi dan validitas 

konstruksi. Validitas isi meliputi kesesuai materi dengan kurikulum, 

ketetapan tujuan pembelajaran, silabus dan bahan ajar yang dijelaskan. 

Sedangkan validitas konstruksi berkaitan dengan media yang akan 

dikembangkan yang meliputi unsur kemenarikan media, keberfungsian 

media, kesesuaian tujuan dan bahasa  yang digunakan.  

Apabila terdapat saran dan masukan untuk memperbaiki modul maka 

akan dilakukan revisi modul. Modul pembelajaran yang sudah diperbaiki 

akan diberikan kembali kevalidator untuk dilakukan diskusi lebih lanjut. 

Validasi dikatakan selesai dan direvisi dihentikan apabila validator sudah 

menyatakan bahan ajar yang dibuat sudah valid dan dapat diuji cobakan. 

b. Praktikalitas  

Menurut Arikunto (2012: 77) menyatakan bahwa sebuah tes 

dikatakan memiliki praktikalitas tinggi apabila produk tersebut bersifat 

praktis, mudah pengadministrasianya.  Selain itu, tes tersebut bersifat 

praktis apabila memenuhi syarat sebagai berikut: (a) mudah dilaksanakan; 

(b) mudah pemeriksaanya; dan (c) dilengkapi dengan pertunjuk-pertunjuk 
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yang jelas sehingga dapat diberikan/diawali oleh orang lain. Praktis dapat 

diartikan kemudahan dalam pemakaian. Kepraktisan yang dimaksud adalah 

kepraktisan dalam bidang pendidikan (bahan ajar, instrument, maupun 

produk lainnya). 

Berdasarkan pendapat ahli diatas,  dapat disimpulkan kepraktisan 

yaitu:  (a) mudah dilaksanakan, artinya tidak menuntut peralatan yang 

banyak dan memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengerjakan 

terlebih dahulu bagian yang dianggap mudah oleh siswa. siswa dapat 

memilih yang mana dianggap mudah dikerjakan; (b) mudah 

pemeriksaannya, artinya bahwa tes itu dilengkapi dengan kunci jawaban 

maupun pedoman skoringnya; dan (c) dilengkapi dengan petunjuk-petunjuk 

yang jelas sehingga dapat diberikan/diawali oleh orang lain. 

Pengembangan modul pembelajaran ini, untuk mengukur praktikalitas 

dilakukan menggunakan angket praktikalitas yang akan diisi oleh guru dan 

siswa mudah menggunakannya. Sehingga pembelajaran yang dilakukan 

lebih efisien, menarik, menyenangkan, dan berguna bagi kehidupan siswa.  

c. Efektivitas  

Efektifitas berasal dari kata efektif yang berarti dicapainya 

keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Efektifitas 

selalu terkait dengan hubungan antara hasil yang diharapkan dengan hasil 

yang telah dicapai. Efektivitas berkaitan dengan dampak model 

pembelajaran yang dirancang terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa 
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(Radhiyatul, 2016: 36). Seiring dengan itu, Firista (2017: 33) mengatakan 

bahwa efektivitas adalah suatu ukuran untuk tingkat keberhasilan yang 

dicapai oleh siswa sesuai dengan tujuannya.  

Sedangkan menurut Daryanto (Puryanto, 2014: 22)  efektifitas 

pembelajaran adalah tingkat pencapaian tujuan pembelajaran berupa: (a) 

peningkatan pengetahuan; (b) peningkatan keterampilan; (c) perubahan 

sikap; (d) perubahan perilaku; (e) kemampuan adaptasi; (f) peningkatkan 

integritas; dan (g) peningkatan interaksi kultural. Dalam penelitian 

pengembangan pembelajaran suatu produk dapat dikatakan efektif apabila 

produk tersebut memberikan hasil sesuai dengan tujuan yang 

pengembangan. 

Keefektifan produk adalah dampak dari pengunaan modul yang telah 

dikembangakan dalam bentuk hasil belajar siswa, instrument yang 

digunakan untuk mengukur keefektifan produk yang berupa tes objektif. 

Suatu produk dapat dikatankan efektif apabila produk yang diinginkan telah 

mencapai tujuan yang diharapkan. Produk yang efektif bisa digunakan 

untuk proses pembelajaran. Sehingga hasil belajar yang didapatkan oleh 

siswa menjadi baik. Jadi dapat dikatakan efektivitas adalah suatu keadaan 

dimana seseorang bisa mencapai tujuannya yang bisa diukur melalui sebuah 

angket. 

4. Penelitian Yang Relevan 
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Untuk mendukung dan mempertegas teori yang telah dikemukakan 

dalam kajian teoritis ini, penulis mengambil hasil penelitian yang penulis 

anggap relevan dengan penelitian ini yang dilakukan oleh : 

1. Rizka Nafisa (2017), dengan judul : Pengembangan Modul Pembelajaran 

Pada Mata Pelajaran Memahami Dasar-Dasar Elektronika Kelas X TITL di 

SMKN 1 Sumbar. Hasil penelitianya menyatakan bahwa modul validasi 

96% dan 90% (valid), praktis guru 87% dan siswa 85% (praktis), 

Efektivitas 86,66% (efektif). Modul yang dikembangkan dikategorikan 

valid dengan hasil uji validasi, uji praktis, dan uji efektivitas. 

2. Irza Maudinah (2017), dengan judul : Pengembangan Modul Pembelajaran 

Pada Mata Pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik Semester Ganjil Kelas 

X TITLA SMK Negeri 1 Padang. Hasil penelitan menyatakan bahwa modul 

validasi 87,69%, 90,76% dan 90,76% (valid), praktis guru 93,6% dan siswa 

89% (praktis), efektivitas 93,10% (efektif). Modul yang dikembangkan 

dikategorikan valid dengan hasil uji validasi, uji praktis, dan uji efektivitas. 

3. Nurul Aula (2017), dengan judul : Pengembangan Modul Pembelajaran 

interaktif pada mata pelajaaran memahami dasar-dasar elektronika Kelas X 

TITL di SMKN 1 Sumbar. Hasil penelitianya menyatakan bahwa modul 

validator  1 sebesar 89,33%, validator 2 sebesar 94,66%, dan validator 3 

sebesar 82,66% (valid), praktis guru 93,33%, dan siswa 84,86% (praktis), 

Efektivitas 83,33% (efektif). 
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4. M. Aji Fatkurrohman (2017) dengan judul : pengembangan modul fisika 

dasar I berbasis Literasi Sains. Hasil penelitian menyatakan bahwa modul 

fisika dasar I berbasis literasi sains memiliki validasi tinggi dengan 

perolehan skor 28, tingkat keterbacaan memiliki tingkat keterbacaan mudah 

dipahami dengan skor 58,9%. 

5. Sunarno dengan judul: pemgembangan instrument tes literasi sainstifik 

untuk kelas XI MIA SMA/MA. Hasil penelitian menyatakan bahwa 

pemgembangan instrument tes literasi sainstifik untuk kelas XI MIA 

SMA/MA memiliki hasil uji kelayakan 87% dengan kualifikasi sangat 

layak. Layak digunakan atau di implementasikan. 

 

5. Kerangka Konseptual 

Pada mata pelajaran PDE dikelas X TITL SMK Negeri 5 Padang masih 

belum menggunakan bahan ajar yang yang menjadi pengangan siswa untuk 

belajar. Selama proses pembelajaran masih berpusat pada guru, modul yang 

digunakan oleh guru tidak bermuatan literasi saintifik, kurang aktif siswa 

dalam proses pembelajaraan. Setelah dilakukan analisa lebih lanjut, dengan 

permasalahan yang ada maka solusinya modul pembelajaran bermuatan literasi 

saintifik dalam proses pembelajaran. 

Belajar menggunakan modul dapat membantu siswa belajar mandiri 

sesuai dengan kemampunya. Membantu siswa untuk lebih cepat memahami 
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pembahasan yang diberikan guru, serta melihat kemampuan individu siswa 

dalam proses pembelajaran. Pengembangan siswa dengan menggunakan 

modul pembelajaran dapat dicapai perkembangannya secara optimal, yakni 

perkembangan yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki karena modul 

pembalajaran bermuatan literasi saintifik untuk melihat kemampuan siswa. 

Karena modul pembelajaran melalui serangkain uji validitas, kepraktisan, dan 

efektivitas. Dengan demikian, kerangka konseptual pengembangan modul 

pembelajaran bermuatan literasi saintifik pada mata pelajaran Pekerjaan Dasar 

Elektromekanik (PDE) adalah seperti gambar 1. 
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Masalah  

 Solusi 

Pembelajaran PDE kelas X TITL SMK N 5 

Padang 

1) Guru memerlukan media untuk 

mengaktifkan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

2) Kurangnya kemampuan siswa untuk  

bertanya pada proses pembelajaran. 

3) Guru membutuhkan bahan ajar yang 

dapat meminimkan peranya dalam proses 

pembelajaran. 

 
 

Pengembangan modul pembelajaran 

bermuatan literasi saintifi k pada mata 

pelajaran PDE 

 Hasil 

Modul pembelajaran bermuatan literasi 

saintifik pada mata pelajaran PDE Valid, 

Praktis, dan Efektif 

Gambar 1. Bagan Kerangka konseptual 
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BAB III  

  METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian 

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian, maka penelitian ini 

merupakan penelitian yang bersifat Research and Development (R&D). 

Menurut Sugiyono (2012: 297) metode penelitian Research and Development 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, 

dan menguji keefektifan produk tersebut seperti modul, bahan ajar, LKS, dan 

media pembelajaran. Peneliti pengembangan adalah proses meneliti kebutuhan 

konsumen dan kemudian mengembangkan produk untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut. Tujuan  R&D dalam pendidikan bukan untuk merumuskan atau 

menguji teori, tetapi mengembangkan produk efektif yang akan digunakan 

sekolah-sekolah.  

Sample dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, dimana 

pemilihan kelas penelitian ini berdasarkan pada pertimbangan guru mata 

pelajaran. Peneliti ini mengembangkan modul pembelajaran untuk 

mengoptimalkan proses pembelajaran siswa kelas X TITL dalam mata pelajaran 

Pekerjaan Dasar Elektromekanik (PDE) di SMK Negeri 5 Padang. 

B. Subjek dan Lokasi Penelitian 

Subjek penelitian dalam pengembangan modul pembelajaran dan 

responden penelitian adalah siswa kelas X TITL dalam mata pelajaran 
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Pekerjaan Dasar Elektromeknik (PDE) di SMK Negeri 5 Padang pada tahun 

ajaran 2017/2018. 

C. Prosedur Pengembangan 

1. Model Pengembangan 

Model pengembangan  yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

model pengembangan 4-D (Trianto, 2012: 93) yang memiliki empat tahap 

pengembangan yaitu: tahap I (define), II  (design), III (develop), dan IV 

(disseminate). Mengacu pada langkah-langkah penelitian (R&D) maka alur 

penlitian pengembangan 4-D yang akan dijabarkan pada gambar 2 yakni: 
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Gambar 2. Bagan Prosedur Pengembangan Modul Pembelajaran 
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2. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian diperlukan agar dalam pelaksanaannya lebih terarah 

dan sistematis sehingga memperoleh hasil yang maksimal sesuai dengan 

harapan. Langkah ï langkah dari penelitian ini adalah . 

a. Pendefinisian ( Define ) 

Pada tahap pendefenisian bertujuan untuk menetapkan dan 

mendefinisikan pembelajaran sesuai tujuan penelitian. Pada tahap ini 

dilakukan analisis silabus, analisis materi, dan mengumpulkan bahan untuk 

perancangan modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik. 

1) Menetapkan Standar Kompetensi dan Kompetensi dasar 

Tahap ini akan dianalisis kurikulum yang berlaku pada saat itu. 

Dalam kurikulum terdapat kompetensi yang ingin dicapai. Fungsi dari 

analisis kurikulum ini adalah untuk menentukan SK yang berlaku pada 

saat itu dan Kompetensi Dasar yang ada dalam silabus kemudian akan 

dijabarkan ke indikator, dan kemudian dari indikator akan di jabarkan 

lagi lebih rinci dengan bahasa yang mudah dimengerti oleh siswa. 

Setelah itu menyiapkan bahan ajar dari buku rujukan yang sesuai 

dengan SK dan KD nya. 

2) Analisis konsep  

Analisis konsep ini dilakukan untuk menetapkan materi utama 

yang perlu diajarkan, mengumpulkan dan memilih materi yang relevan 

dan menyusunnya kembali secara sistematis. 
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3) Analisis peserta didik 

Analisis peserta didik merupakan telaah terhadap karakteristik 

siswa serta lingkungan siswa. Analisis ini dilakukan untuk 

mendapatkan karakteristik siswa yang nantinya akan berpengaruh 

terhadap proses pemilihan dan perancangan pengembangan serta 

pembuatan modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik. 

4) Analisis Kebutuhan  

Media yang akan dikembangkan dirancang berdasarkan 

kebutuhan peserta didik untuk mengatasi hambatan yang dialami 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Sebaiknya materi yang 

disajikan dilengkapi dengan gambar, kegiatan literasi saintifik agar 

peserta didik mudah dalam memahami dan menilai kemampuan 

individu siswa. 

b. Perancangan ( Design ) 

Desain menurut Hamalik (Darmiatun, 2013: 11) adalah suatu 

petunjuk yang memberi dasar, arah, tujuan dan teknik yang ditempuh 

dalam memulai dan melaksanakan kegiatan. Pada tahap ini modul 

pembelajaran bermuatan literasi saintifik mulai dirancang. Tahap ini 

dimulai setelah indikator pencapaian hasil belajar yang ingin dicapai oleh 

siswa telah ditentukan. Adapun tahap yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 
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1) Pembuatan Sketsa 

Pada tahap ini menentukan konsep dari modul pembelajaran yang 

akan disusun. Langkah-langkah yang akan dilakukan berupa 

merumuskan tujuan yang ingin dicapai, merancang cover modul 

pembelajaran, pembuatan petunjuk penggunaan modul bagi guru dan 

siswa, dll.  

2) Pengumpulan Objek Rancangan 

Pada tahap ini dikumpulkan objek-objek yang dibutuhkan dalam 

pembuatan modul pembelajaran, pemilihan referensi materi yang sesuai 

dengan materi yang dibahas. Materi berasal dari berbagai sumber baik 

buku, internet, dan informasi yang ada. 

3) Pembuatan Modul Pembelajaran  

Perancanga dimulai dari pembuatan sketsa, pengumpulan materi-

materi sesuai dengan referensi, dan penyusunan tes yang telah 

terancang maka dituangkan kedalam modul pembelajaran bermuatan 

literasi saintifik. 

c. Pengembangan (Develop) 

Pada tahap ini, modul pembelajaran yang telah dihasilkan 

dikembangkan menjadi modul pembelajaran yang valid. Adapun tahap-

tahap pengembangan terdiri dari: 
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1) Tahap Validasi 

Proses validasi ini dilakukan untuk menghasilkan modul 

pembelajaran yang valid. Modul pembelajaran yang dihasilkan pada 

tahap perancangan akan divalidasi oleh empat validator. Tiga orang 

validator merupakan dosen jurusan Teknik Elektro UNP dan satu 

orang guru mata pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik PDE 

jurusan TITL di SMK Negeri 5 Padang. Pertimbangan validator 

dianggap ahli karena mereka mengajar dan menguasai bagian tersebut. 

Validator mengisi instrument berupa angket validasi yang telah 

disediakan sebagai masukan terhadap modul pembelajaran yang 

dikembangkan.   

2) Perbaikan Produk  

Perbaikan produk dilakukan berdasarkan hasil validasi modul 

oleh validator. Perbaikan modul berfungsi mengurangi kelemahan-

kelemahan yang ditemukan oleh validator. Hasil perbaikan 

dikonsultasikan kembali kepada ahli jika diperlukan. 

3) Uji Coba 

Tahap uji coba ini dilakukan untuk melihat praktikalitas dan 

efektifitas modul pembelajaran setelah dilakukan revisi berdasarkan 

saran dari pakar. Praktikalitas adalah tingkat ketercapain modul 

pembelajaran oleh siswa, yaitu melaksanaan uji coba pemakaian 

modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik yang telah direvisi 
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dan penilaian validator. Modul pembelajaran bermuatan literasi 

saintifik dikatakan memiliki praktikalitas yang tinggi apabila bersifat 

praktis dalam penggunaanya. Setelah uji praktikalitas maka dilakukan 

uji efektifitas dalam bentuk soal tes (post test) kepada siswa untuk 

mendapat hasil efektifitas dari modul pembelajaran yang telah 

dikembangkan. 

d. Penyebaran (Dessiminate) 

Tahap ini merupakan tahap penyembaran modul pembelajaran bermuatan 

literasi saintifik yang telah dikembangkan. Penyebaran dilakukan dengan 

terbatas, hanya pada guru dan siswa mata pelajaran Pekerjaan Dasar 

Elektromekanik (PDE) untuk digunakan dalam pembelajaran di SMK 

Negeri 5 Padang. 

D. Instrument Penelitian 

Instrument penelitian dilakukan untuk mengumpulkan data peneliti yang 

berhubungan dengan kevalid, kepraktisan, dan keefektifan modul pembelajaran 

yang dikembangkan, instrument penelitian yang digunakan meliputi: angket 

validasi, angket kepraktisan, dan instrument keefektifan. 

1. Lembar Validasi Modul  

Jenis validitas yang digunakan adalah uji validitas konstruk yang 

mengacu pendapat para pakar dan ahli (Judgment Expert). Validator terdiri 

dari ahli dalam pengembangan modul pembelajaran, Kisi-kisi instrument 

validasi modul pada tabel 1. 
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Tabel 1. Kisi-kisi InstrumenValidasi Modul 

No Aspek Validitas Jumlah Item 

1 Komponen Isi dan Tujuan 7 

2 Instruksional 5 

3 Teknis 3 

                       Sumber: Sukardi (2008) 

2. Lembar Kepratisan Modul  

Angket kepratisan berfungsi untuk mengetahui tingkat kepraktisan 

modul pembelajaran pada mata pelajaran pekerjaan dasar elektromekanik. 

Praktisi modul adalah guru mata pelajaran dan siswa. Angket kepraktisan ini 

mengacu pada respon guru dan siswa. Untuk melihat responden guru dan 

siswa tentang kepraktisan modul pembelajaran yang dikembangkan, maka 

angket respon guru dan siswa dengan kisi-kisi angket pada tabel 2 dan 3 

sebagai berikut: 

   Tabel 2. Kisi-kisi Lembar Praktikalitas Guru 

No Aspek Praktikalitas  Jumlah Item 

1 Kemudahan Penggunaan 7 

2 Efektivitas Waktu 3 

3 Daya Tarik Modul 5 

4 Penginterpretasikan Modul 3 

5 Ekivalen 3 

   Sumber: Sukardi (2008) 

 

            Tabel 3. Kisi-kisi Lembar Praktikalitas Siswa 

No Aspek Praktikalitas  Jumlah Item 

1 Kemudahan Penggunaan 6 

2 Efektivitas Waktu 2 

3 Daya Tarik Modul 5 

4 Penginterpretasikan Modul 1 

5 Ekivalen 2 

            Sumber: Sukardi (2008) 
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3. Instrumen Keefektifan Produk 

Keefektifan produk yang dimaksudkan disini adalah dampak atau 

pengaruh penggunaan modul pembelajaran yang terhadap kompotensi siswa 

dikelas. Instrument untuk mengukur keefektifan produk berupa tes objektif. 

Tes objektif diberikan setelah dilakukan kegiatan belajar menggunakan 

modul yang dikembangkan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

keefektifan modul pembelajaran dalam mata pelajaran Pekerjaan Dasar 

Elektromekanik (PDE). Tes objektif yang diberikan dapat dikatakan sebagai 

post test. Adapun kisi-kisi tes objektif dapat dilihat pada tabel 4 , yakni 

              Tabel 4. Kisi-kisi Test Objektif 

Kompotensi Dasar Materi Pembelajaran Jumlah Soal 

3.9.Mengevaluasi 

pekerjaan 

elektromekanik 

untuk komponen 

kelistikan 

1. Penghantar kelistrikan dan 

komponen kelistrikan  

2. Mengenal simbol instalasi 

dan mengenal single line 

sederhana 

3. Tata cara pemasangan 

komponen instalasi 

24 
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a) Validitas Butir Soal 

Suatu soal tes dikatakan valid apabila dapat mengukur apa yang 

hendak diukur. Uji validitas butir soal diuji dengan menggunakan rumus 

koefisien kolerasi biserial ώ  seperti yang diuraikan oleh Arikunto 

(2012: 93): 

ώ  éééééééééééééééééééé.(1) 
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 Keterangan: 

 +ÏÅÆÉÓÉÅÎ ËÏÒÅÌÁÓÉ ÂÉÓÅÒÉÁÌ  

            ὓὴ  =  Rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi item yang    

                           dicari validitasnya 

ὓὖ
ὐόάὰὥὬ ίὯέὶ ίὭίύὥ ώὥὲὫ άὩὲὮὥύὥὦ ὭὸὩά ὦὩὲὥὶ 

ὐόάὰὥὬ ίὭίύὥ ώὥὲὫ άὩὲὮὥύὥὦ ὭὸὩά ὦὩὲὥὶ
 

ὓὸ 2ÅÒÁÔÁ ÓËÏÒ  

ὓὸ
ὐόάὰὥὬ ίὩὰόὶόὬ ίὯέὶ ίὭίύὥ  

ὐόάὰὥὬ ίὭίύὥ 
 

Ὓὸ    = standar deviasi dari skor total 

Ὓὸ
ᴮ

ὲ

ᴮ

ὲ
 

   p     = Proporsi siswa yang menjawab benar 

ὴ
ὄὥὲώὥὯὲώὥ ίὭίύὥ ώὥὲὫ άὩὲὮὥύὥὦ ὦὩὲὥὶ 

ὐόάὰὥὬ ίὩὰόὶόὬ ίὭίύὥ 
 

 q    = Proporsi siswa yang menjawab salah (q    = 1- p) 

ή
ὄὥὲώὥὯὲώὥ ίὭίύὥ ώὥὲὫ άὩὲὮὥύὥὦ ὦὩὲὥὶ 

ὐόάὰὥὬ ίὩὰόὶόὬ ίὭίύὥ 
 

 

Soal dikatakan valid apabila ώ >r tabel. Berdasarkan hasil perhitungan 

validitas butir soal uji coba yang terdiri dari 40 soal, terdapat 10 soal yang 

tidak valid, Lampiran 21 halaman 128. 

b) Reliabilitas Tes 

Reliabilitas tes merupakan ukuran yang menyatakan konsistensi alat 

ukur yang digunakan. Arikunto (2015: 100) menyatakan bahwa 

ñrealibiltas berhububungan dengan masalah ketetapan hasil tesò. Suatu tes 

dapat mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat 

memberikan hasil yang tetap. Pada penelitian ini, realibitas dicari dengan 
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menggunakan rumus Kuder dan Richarson (KR20) yang dikemukakan 

oleh Arikunto (2015: 115) sebagai berikut: 

ὶ ééééééééééééééééééé..(2) 

Keterangan: 

ὶ    Reliabilitas tes secara keseluruhan 

ὴ      Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

ὴ
ὄὥὲώὥὯὲώὥ ίὭίύὥ ώὥὲὫ άὩὲὮὥύὥὦ ὦὩὲὥὶ 

ὐόάὰὥὬ ίὩὰόὶόὬ ίὭίύὥ 
 

ή      Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah ή ρ ὴ 

ɫὴή Jumlah hasil perkalian p dan  q 

ὲ      Banyaknya item 

 Ὓ     standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians) 

Ὓὸ
ᴮ

ὲ

ᴮ

ὲ
 

 

Untuk mengetahui tingkat reliabilitas instrument tes dapat dilihat 

pada tabel 5. 

        Tabel 5. Klasifikasi Reliabilitas 

Indeks Reliabilitas Klasifikasi  

0,81 ï 1,0 Sangat tinggi 

0,61 ï 0,80 Tinggi 

0,41 ï 0,60 Sedang 

0,21 ï 0,40 Rendah 

0,00 ï 0,20 Sangat rendah 

      Sumber: Arikunto (2015:89) 

Menurut Borich (Trianto, 2012: 240) instrumen dikatakan baik jika 

mempunyai koefesien reabilitas Ó0,75. Jadi, kriteria nilai reabilitas soal uji 

coba post test harus Ó 0,75. Berdasarkan perhitungan reabilitas soal uji 

coba didapatkan nilai sebesar 0,74 dan masuk kedalam kriteria tinggi, 

Lampiran 21 halaman 128. 
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c) Daya Pembeda 

Menurut Arikunto (2015: 228) daya pembeda suatu butir soal adalah 

kemampuan sesuatu soal tersebut untuk membedakan antara siswa yang 

pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang kurang pandai 

(berkemampuan rendah). Untuk menentukan daya pembeda, seluruh siswa 

dirangking dari nilai tertinggi sampai terendah. Kemudian diambil 50% 

skor terbawah sebagai kelompok (JB). Daya pembeda butir soal dihitung 

dengan menggunakan rumus: 

Ὀ  ὖ  ὖéééééééééééééééééé.(3) 

Keterangan:  

D  = Daya pembeda 

ὐ  = Jumlah siswa kelompok atas  

ὐ  = Jumlah siswa kelompok bawah 

ὄ = Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab benar 

ὄ  = Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab benar 

ὖ  = Proporsi siswa kelompok atas yang menjawab benar 

ὖ  = Proporsi siswa kelompok bawah yang menjawab benar 

 Setelah didapatkan daya pembeda dihitung menggunakan 

persamaan diatas maka untuk mengetahui besar kecilnya klasifikasi daya 

pembeda soal dapat dilihat pada tabel 6: 

Tabel 6. Klasifikasi Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda Klasifikasi  

0,00 ï 0,20 Jelek 

0,21 ï 0,40 Cukup 

0,41 ï 0,70 Baik 

0,71 ï 1,00 Baik sekali 

    Sumber: Arikunto (2015:232) 
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Nilai indeks diskriminasi daya pembeda butir soal berkisaran antara 

0,00-1,00. Namun, item soal dikatakan baik apabila mempunyai nilai 

0,30-0,70 sehingga item soal dapat dipakai. Jika item soal mempunyai 

nilai negatif maka soal sebaiknya dibuang. Arikunto (2015: 232). 

Berdasarkan perhitungan daya beda dan disesuaikan dengan klasifikasi 

indeks daya beda soal uji coba, didapat 1 soal kategori baik sekali, 6 soal 

kategori baik, 13 soal kategori cukup, dan 20 soal kategori jelek terdapat 4 

soal yang bernilai negatif dan 16 soal bernilai positif dalam kategori jelek 

tersebut diperbaiki, Lampiran 22 halaman  129. 

d) Taraf Kesukaran 

Menurut Arikunto (2015: 223) Taraf kesukaran suatu butir soal ialah 

perbandingan jumlah jawaban yang benar dengan jumlah peserta tes.  

Taraf kesukaran dihitung menggunakan rumus: 

ὖ ......................................................................................................(4) 

Keterangan: 

P  = Indeks kesukaran 

B  = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul 

JS = Jumalh seluruh siswa peserta tes 

 

Setelah didapatkan nilai (P) maka bilangan yang menunjukkan 

mudah atau sukarnya suatu soal disebut indeks kesukaran yang dapat 

dilihat pada tabel 7.  
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                    Tabel 7. Klasifikasi Indeks Kesukaran 

Indeks Kesukaran Klasifikasi  

0,00 ï 0,30 Sukar 

0,31 ï 0,70 Sedang 

0,71 ï 1,00 Mudah 

                    Sumber: Arikunto (2015:225) 

Menurut Arikunto (2012: 222) soal yang baik adalah soal yang tidak 

terlalu mudah atau tidak sukar. Setelah dilakukan perhitungan taraf 

kesukaran soal uji coba dari 40 soal, terdapat 36 soal kriteria sedang, 3 

mudah dan 1 sukar, Lampiran 23 halaman 130.  Kesimpulan dari empat 

hasil perhitungan diatas banyakya soal yang digunakan yaitu 30 soal dan 

yang tidak digunakan yaitu 10 soal. 

E. Teknik Analisa Data 

1. Analisis Validitas Modul Pembelajaran 

Teknik analisis validitas Modul pembelajaran dilakukan untuk melihat 

data hasil validasi Modul yang akan dikembangkan. Data hasil validasi 

terbentuk kemudian dilakukan analisis terhadap seluruh aspek yang disajikan 

dalam bentuk tabel dengan menggunakan skala likert pada tabel 8.  

          Tabel 8. Indikator Variabel Skala Likert 

No. Indikator variabel  Skor 

1 Sangat baik 5 

2 Baik 4 

3 Sedang 3 

4 Buruk 2 

5 Buruk sekali 1 

        Sumber: Riduwan (2012:13) 
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Skor dari validator selajutnya akan dijumlahkan dan dianalisa 

menggunakan rumus berikut: 

ὔὭὰὥὭ ὖὶὥὯὸὭὯὥὰὭὸὥί  ὼ ρππϷ............................................................(5) 

Keterangan: 

X = Jumlah skor yang didapatkan 

Y = Jumlah skor Maksimum 

Setelah nilai validitas diperoleh, kemudian dapat dikategorikan sesuai 

dengan tingkat kevalidan seperti tabel 9 berikut: 

      Tabel 9. Kategori Kevalidan Modul Pembelajaran 

No. Tingkat Pencapaian Kategori 

1 81 ï 100 Sangat Valid 

2 61 ï 80 Valid 

3 41 ï 60 Cukup Valid 

4 21 ï 40 Kurang Valid 

5 0 - 20  Tidak Valid 

    Sumber: Dimodifikasi dari Riduwan (2010:89) 

2. Analisis Praktikalitas Modul  Pembelajaran 

Teknik analisis praktikalitas modul pembelajaran digunakan untuk 

menganalisis data hasil pengamatan penggunaan modul pembelajaran, angket 

respon guru, dan angket respon siswa. Analisis data, ke kepraktisan modul 

pembelajaran dapat dideskripsikan dengan menggunakan skala likert,  

kemudian dihitung nilai akhir dengan analisis menggunakan rumus yaitu: 

ὔὭὰὥὭ ὖὶὥὯὸὭὯὥὰὭὸὥί  ὼ ρππϷ............................................................(6) 

Keterangan  

X = Jumlah skor yang didapatkan 

Y = Jumlah skor Maksimum      
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Setelah nilai praktikalitas diperoleh, kemudian dapat dikategorikan 

sesuai dengan tingkat kepraktisan seperti tabel 10. 

     Tabel 10. Kategori Kepraktisan 

No. Tingkat Pencapaian Kategori 

1 81 ï 100 Sangat Praktis 

2 61 ï 80 Praktis 

3 41 ï 60 Cukup Praktis 

4 21 ï 40 Kurang Praktis 

5 0 - 20  Tidak Praktis 

     Sumber: Dimodifikasi dari Riduwan (2010 : 89) 

3. Analisis Efektivitas  Modul Pembelajaran 

Analisis efektivitas modul pembelajaran dilakukan setelah uji 

validitas dan praktikalitas. Analisis efektivitas dilakukan dengan melihat 

hasil belajar siswa setelah menggunakan Modul yang diuji menggunakan 

sebuah tes. Modul dikatakan efektif jika sebanyak Ó 85% siswa telah 

memenuhi KKM yaitu 75. Untuk mengetahui ketuntasan klasikal siswa, 

digunakan presentase ketuntasan yang membandingkan ketuntasan siswa 

dengan jumlah keseluruhan siswa dengan menggunakan rumus yaitu: 

ὑὄ  ὼ ρππϷ.........................................................................................(7) 

(Sumber: Trianto, 2012: 241) 

Keterangan: 

ὑὄ  =  Ketuntasan Belajar 

Ὕ      = Jumlah skor yang diperoleh siswa 

Ὕὸ    = Jumlah skor total 

Suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal) jika 

dalam suatu kelas tersebut terdapat Ó85% siswa yang telah tuntas belajarnya, 
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Depdikbud (Trianto, 2012:241). Untuk mengetahui presentase ketuntasan 

siswa dihitung dengan rumus sebagai berikut 

ὖὑ  ὼ ρππϷ.........................................................................................(8) 

(Sumber: Dimodifikasi dari Trianto, 2012: 241) 

Keterangan: 

ὖὑ    =  Presentase Ketuntasan 

ὐὝ      =  Jumlah siswa tuntas 

ὐὛ      =  Jumlah seluruh siswa 

Berdasarkan hasil nilai Efektivitas produk yang diperoleh, kemudian 

dapat dikategorikan sesuai dengan presentase ketuntasan seperti tabel 11 

berikut: 

              Tabel 11. Kategori Efektivitas Produk 

No Tingkat Pencapaian Kategori 

1 81-100 Sangat Efektif 

2 61-80 Efektif 

3 41-60 Cukup Efektif 

4 21-40 Kurang Efektif 

5 0-20 Tidak Efektif 

              Sumber: Dimodifikasi dari Riduwan (2010: 89) 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahap pendefinisian bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan 

pembelajaran yang sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun langka-langkah 

dalam tahap ini yaitu: 

a. Menetapkan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 

Kompetensi Inti yang dipilih untuk pembuatan modul pembelajaran 

adalah KI 3 dan 4. Sedangkan Kompetensi Dasar yang dipilh adalah KD 9 

yaitu Mengevaluasi pekerjaan elektromekanik untuk komponen kelistrikan. 

b. Analisis Konsep  

Analisis konsep ini sesuai dengan kompetensi dasar Mengevaluasi 

pekerjaan elektromekanik untuk komponen kelistrikan dan Memodifikasi 

pekerjaan elektromekanik. Sub materi tersebut adalah mengenal komponen 

kelistrikkan, mengenal penghantar, mengenal komponen kelistrikan, 

membuat single line diagram sederhana, dan tata cara  memasang instalasi 

sederhana. 

c. Analisis Peserta Didik 

Analisis peserta didik ini dilakukan agar guru mengenal karakteristik 

peserta didik yang akan menggunakan modul pembelajaran. Guru harus 
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memperhatikan kemampuan individu siswa dalam memahami pelajaran. Hal 

ini sangat penting karena semua proses pembelajaran harus disesuaikan 

dengan karakteristik peserta didik. Hasil analisis peserta didik yaitu peserta 

didik rata-rata berumur 16 tahun dimana peserta didik sudah mudah 

membaca dan mempelajari modul tanpa bimbingan dari guru. Minat baca dan 

menulis peserta didik yang masih rendah maka modul ditambahkan dengan 

ilustrasi gambar yang menarik supaya peserta didik termotivasi untuk 

membaca modul pembelajaran yang telah diberikan. 

2. Tahap Perancangan  (Design) 

Pada tahap ini, modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik mulai 

dirancang. Tahap ini dimulai setelah indikator pencapaian hasil belajar yang 

ingin dicapai oleh siswa telah ditentukan. Adapun tahap yang dilakukan adalah 

sebagai berikut:  

a. Pembuatan Sketsa 

Pada tahap pembuatan sketsa diawali dengan merancang pembuatan 

kerangkan modul yang mengacu pada buku menyusun modul  oleh Daryanto 

dan dimodifikasi menjadi seperti berikut: 
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b. Pengumpulan Objek Rancangan 

Pada tahap ini dikumpulkan objek-objek yang dibutuhkan dalam 

pembuatan modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik. Adapun objek 

tersebut seperti mengumpulkan gambar, materi pembelajaran dan soal-soal 

latihan sesuai dengan materi yang akan dipelajari. 

Sampul Modul 

Kata Penghantar 

Daftar Isi 

I. Pendahuluan 

A. Deskripsi Modul 

B. Prasyarat 

C. Petunjuk Penggunaan Modul 

D. Tujuan Akhir 

II. Pembahasan 

A. Kegiatan Pembelajaran I 

1. Tujuan Pembelajaran. 

2. Uraian Materi. 

3. Kegiatan Literasi Saintifik. 

4. Evaluasi. 

B. Kegiatan Pembelajaran II 

1. Tujuan Pembelajaran. 

2. Uraian Materi. 

3. Kegiatan Literasi Saintifik. 

4. Evaluasi. 

C. Kegiatan Pembelajaran III 

1. Tujuan Pembelajaran 

2. Uraian Materi 

3. Kegiatan Literasi Saintifik 

4. Evaluasi 

III. Penutup 

Kunci Jawaban 

Referensi 
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c. Pembuatan Modul Pembelajaran Bermuatan Literasi Saintifik 

Pembuatan modul dilakukan setelah pembuatan kerangkan dan 

pengumpulan objek dan materi yang akan dipelajari. 

1) Sampul Modul 

Berisi antara lain: nama instansi, program keahlian, bidang keahlian, judul 

modul, nama penyusun, dan gambar tut wuri handayani. 

 

2) Kata Penghantar 

Memuat informasi tentang peran modul dalam proses pembelajaran. 

 



51 
 

 

 

3) Daftar isi 

Memuat kerangka modul pembelajaran dan dilengkapi dengan nomor 

halaman. 

4) Pendahuluan 

a) Deskripsi Modul 

Penjelasan singkat tentang mata pelajaran, nama dan ruang lingkup isi 

modul pembelajaran. 

b) Prasyarat 

Kemampuan awal yang dipesyaratkan untuk mempelajari modul 

pembelajaran. 

c) Petunjuk Penggunaan Modul 

Memuat paduan tata cara menggunakan modul pembelajaran, untuk 

siswa dan untuk guru mata pelajaran. 

d) Tujuan Akhir 

Memuat tujuan akhir yang hendak dicapai siswa setelah mempelajari 

modul pembelajaran. siswa memahami pelajaran yang telah ada pada 

modul pembelajaran.   

5) Pembelajaran  

a) Kegiatan Belajar 

Memuat Kompetensi Dasar yang hendak dipelajari pada modul 

pembelajaran. 
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b) Tujuan 

Memuat kemampuan yang harus dikuasai untuk satu kesatuan 

kegiatan belajar.  

c) Uraian Materi 

Berisi uraian pengetahuan/ konsep/ prinsip tentang kompotensi yang 

sedang dipelajari. Materi yang ada pada modul sesuai dengan 

kompetensi dasar. 

d) Kegiatan Literasi Saintifik 

Berisi kegiatan literasi saintifik yaitu konsep saintifik, proses saintifik, 

dan konteks saintifik untuk melihat kemampuan individu siswa dalam 

materi pembelajaran. 

e) Evaluasi  

Berisi tes tertulis sebagai pengecekan bagi siswa dan guru untuk 

mengetahui sejauh mana hasil belajar siswa yang telah dicapai, 

sebagai dasar untuk melaksanakan kegiatan belajar selanjutnya. 

6) Penutup 

Berisi harapan setelah menggunakan modul pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

7) Kunci Jawaban 

Berisi jawaban pertanyaan dari tes yang diberikan pada setiap kegiatan 

pembelajaran. Setiap kegiatan pembelajaran mempunyai evaluasi. 
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8) Referensi 

Berisi referensi yang digunakan sebagai acuan pada saat penyusunan 

modul pembelajara. 

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

Pada tahap ini, modul pembelajaran yang telah dihasilkan akan di validasi, 

dan ujicobakan untuk melihat kepraktisan dan keefektivanya. Adapun tahap-

tahap pengembangan terdiri dari: 

a. Tahap Validasi 

Proses validasi ini dilakukan untuk menghasilkan modul 

pembelajaran yang valid. Modul pembelajaran yang dihasilkan pada tahap 

perancangan divalidasi oleh empat orang validator. Tiga orang validator 

merupakan dosen jurusan Teknik Elektro UNP dan satu guru mata pelajaran 

Pekerjaan Dasar Elektromekanik (PDE) jurusan Teknik Instalasi Tenaga 

Listrik (TITL) di SMK Negeri 5 Padang. Keempat validator mengisi 

instrumen berupa angket validasi yang telah disedikan sebagai masukan 

terhadap modul pembelajaran yang dikembangkan. Berikut hasil pengisian 

angket validasi dapat dilihat pada tabel 12, Lampiran 9 halaman 86. 
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Tabel 12. Hasil Validator oleh Empat Validator 

Aspek 

Validasi 

Pertanyaan V1 V2 V3 V4 

1 

1 5 5 4 4 

2 4 4 4 5 

3 4 5 5 4 

4 4 5 5 5 

5 4 5 5 4 

6 5 5 5 5 

7 5 4 4 4 

2 

8 5 4 5 5 

9 4 4 4 5 

10 5 4 4 4 

11 5 5 3 5 

12 5 4 5 4 

3 

13 4 5 4 5 

14 5 4 5 4 

15 4 5 3 4 

Skor yang diperoleh 68 68 65 67 

Skor Maksimum 75 75 75 75 

Presentase Kevalidan 90,66% 90,66% 86,66% 89,33% 

Kategori Sangat 

Valid  

Sangat 

Valid  

Sangat 

Valid  

Sangat 

Valid  

 

b. Tahap Uji Coba 

Tahap uji coba ini dilakukan untuk melihat praktikalitas dan efektifitas 

modul pembelajaran setelah direvisi berdasarkan saran dari validator.  

1) Uji Praktikalitas 

Uji praktikalitas modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik 

ini dilakukan dengan ini dilakukan dengan pengisian angket praktikalitas 

oleh responden yaitu guru mata pelajaran Pekerjaan Dasar 

Elektromekanik (PDE) dan siswa kelas 1L3 di SMK Negeri 5 Padang 

yang berjumlah 20 orang siswa. Hasil pengujian yang dilakukan 
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diperoleh rata-rata nilai praktikalitas siswa sebesar 92,75% dengan 

kategori sangat praktis, hasil rekapitulasi dan analisa data dapat dilihat 

lampiran 15 halaman 108 dan lampiran 16 halaman 109. Persentase 

praktikalitas guru kesatu sebesar 96,19% dengan kategori sangat praktis, 

sedangkan presentase praktikalitas guru kedua sebesar 91.43% dengan 

kategori sangat praktis, hasil rekapitulasi dan analisis dapat dilihat pada 

lampiran  12 halaman 96  dan lampiran 13 halaman 98.   

2) Uji Efektifitas 

Uji efektifitas modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik ini 

dilakukan dengan cara melihat cara melihat ketuntasan hasil belajar 

siswa melalui posttest diberikan maka soal terlebih dahulu diuji cobakan 

untuk mengetahui validitas butir soal, reabilitas, daya beda, dan taraf 

kesukaran. Hasil validitas butir soal, reabilitas, daya beda, dan taraf 

kesukaran dapat dilihat pada lampiran 21-23 halaman 128-130. 

Setelah didapatkan hasil maka didapatkan 10 soal tidak valid, 

reabilitas 0,74 dengan kategori tinggi, pada daya beda terdapat 4 soal 

yang mempunyai nilai daya beda negatif. 

Dari hasil analisa tersebut maka dari 10 soal yang tidak valid 

terdapat 4 soal memiliki daya beda yang negatif. Menurut Arikunto 

(2013:232) ñdaya beda negatif semuanya tidak baik, jadi semua butir 

soal yang mempunyai nilai daya beda negatif sebaiknya dibuang sajaò. 
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Sisa 6 soal yang tidak valid maka tidak dipakai kedalam soal posttest. 

Jadi jumlah soal yang digunakan untuk post test yaitu 30 soal. 

Berdasarkan analisis hasil posttest dinyatakan 2 siswa yang tidak 

tuntas dan 18 siswa dinyatakan tuntas. Hasil posttet menunjukan 

ketuntasakan klasikal sebesar 90% dengan kategori sangat efektif. Hasil 

posttest dapat dilihat di lampiran  26 halaman 136. 

4. Tahap Penyebaran (Dessiminate) 

Tahap ini merupakan tahap penyebaran yang dilakukan setelah modul 

pembelajaran yang telah dikembangkan dinyatakan valid, praktis dan efektif. 

Modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik ini disebarkan dalam bentuk 

cetak kepada siswa dan bentuk cetak,  file soft kepada guru mata pelajaran 

Pekerjaan Dasar Elektromekanik (PDE) di SMK Negeri 5 Padang agar dapat 

menjadi salah satu bahan ajar yang digunakan oleh SMK Negeri 5 Padang 

khususnya Jurusan Listrik.  

B. Pembahasan 

Mata pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik (PDE) merupakan pelajaran 

produktif yang wajib dipelajari oleh siswa kelas X 1L3 TITL SMK Negeri 5 

padang sebagai pelajaran yang dasar untuk memudahkan dalam mempelajari 

pelajaran dikelas berikutnya. Pada KD 3.9 dan 4.9 mata pelajaran Pekerjaan Dasar 

Elektromekanik ini menuntut siswa untuk mengenal penghantar kelistrikan, 

mengenal komponen kelistrikan, membuat singline diagram sederhana, dan tata 

cara memasang instalasi sederhana tidak mudah untuk dipahami jika hanya 
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mendengar dari guru saja. Pengembangan modul pembelajaran bermuatan literasi 

saintifik ini membantu siswa dalam pemahaman dengan cara membaca, melihat 

dan membuat kegiatan literasi saintifik. Siswa dapat lebih mudah dalam belajara 

dan mengulang pelajaran karena dapat belajar dimana saja secara sendiri. 

Modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik ini telah dikembangkan 

menggunakan model pengembangan 4D, yaitu: Define, Design, Develop dan 

Dessiminate. Pada  tahap Define dilakukan pemilihan materi modul pembelajaran 

bermuatan literasi saintifik dengan menetapkan Kompotensi Inti dan Kompotensi 

Dasar. Pada tahap Design dilakukan perancangan modul dengan bimbingan dengan 

guru mata pelajaran, pada tahap ini dilakukan pembuatan sketsa, pengumpulan 

objek dan pembuatan modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik. Selanjutnya 

tahap Develop, pada tahap ini modul pembelajaran bemuatan literasi saintifik telah 

dihasilkan diuji validitas, praktikalitas, dan efektivitasnya. Tahap terakhir yaitu 

Dessiminate, pada tahap ini dilakukan penyebaran modul pembelajaran. 

Pengujian validitas modul pembelajaran diuji oleh empat validator dan 

didapat hasil 89,33% dan dikategorikan sangat valid. Sejalan dengan pendapat 

Sugiyono (2014:414) ñvalidasi suatu produk dapat dilakukan dengan cara 

menghadirkan beberapa pakar ahli atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman 

untuk menilai produk yang baru dirancang sehingga dapat diketahui kelemahan 

dan kekuatannyaò. Dari hasil validasi yang telah direvisi berdasarkan saran dan 

komentar modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik yang telah 
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dikembangkan telah memenuhi syarat suatu media yang tingkat kebenaran dan 

ketepatan penggunaannya bagus. 

Pengujian praktikalitas bertujuan untuk melihat kemudahan dalam 

penggunaan modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik, uji ini dilakukan 

dengan menyebarkan angket responden yaitu guru mata pelajaran Pekerjaan Dasar 

Elektromekanik dan siswa kelas 1L3 TITL SMK Negeri 5 Padang yang berjumlah 

30 siswa. Hasil praktikalitas dari guru 96,19% dikategorikan sangat praktis dan 

hasil praktikalitas dari 20 siswa yang hadir memperoleh rata-rata sebesar 92,75% 

dikategorikan sangat praktis. Berdasarkan penyebaran angket praktikalitas yang 

dilakukan, didapatkan hasil bahwa modul pembelajaran bermuatan literasi saitifik 

pada pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik sangat praktis untuk digunakan 

sebagai salah satu media pembelajaran karena telah memenuhi syarat praktikalitas. 

Pengujian efektivitas untuk melihat pengaruh penggunaan modul 

pembelajaran bermuatan literasi saintifik terhadap kompetensi siswa dikelas. 

Untuk melihat hasil belajar siswa digunakan tes objektif berupa soal post test. 

Sebelum diberikan soal post test soal diuji cobakan terlebih dahulu di kelas 1L2  

SMK Negeri 5 Padang dengan hasil 10 soal yang tidak valid, reabilitas sebesar 

0,74 dengan kategori tinggi, pada taraf kesukaran 3 soal dikategorikan mudah dan 

pada daya beda terdapat 4 soal yang mempunyai nilai daya beda negatif. Menurut 

Arikunto (2013: 232) ñdaya beda negatif semuanya tidak baik, jadi semua butir 

soal yang mempunyai nilai daya beda negatif sebaiknya dibuang sajaò. Jadi dari 

jumlah 40 soal uji coba terdapat 10 yang tidak valid, 4 soal yang mempunyai nilai 
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daya beda negatif dibuang. Soal yang akan dipakai untuk melakukan post test 30 

soal.  Soal itulah yang akan dipakai untuk mengukur hasil belajar siswa dan 

melihat keefektifan modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik pada mata 

pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik. 

Uji post test dilakukan setelah belajar KD 3.9 dan 4.7 selesai. Hasil post test 

secara individu terdapat 2 siswa yang tidak tuntas berdasarkan nilai ketuntasan 

yang diterapkan oleh sekolah yaitu 75. Hasil  post test secara klasikal menunjukan 

keberhasilan klasikal sebesar 90% dengan kategori sangat efektif. Nilai tersebut 

menunjukan bahwa hasil belajar siswa diperoleh sudah memenuhi standar 

ketuntasan klasikal yang ditetapkan Ó 85% (Trianto, 2012: 241). Dengan begitu 

modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik pada mata pelajaran Pekerjaan 

Dasar Elektromekanik sudah memenuhi syarat suatu media dan dikatakan sangat 

efektif. 

Setelah memenuhi persyaratan dalam penelitian pengembangan maka modul 

pembelajaran ini dikatakan sangat valid, sangat praktis dan sangat efektif. Dengan 

begitu modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik ini layak digunakan sebagai 

media pembelajaran, sehingga modul dapat di sebarkan kepada guru mata 

pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik dalam bentuk softcopy dan hardcopy 

sedangkan kepada siswa dalam bentuk hardcopy saja.   

Penelitian pengembangan ini memiliki keterbatasan yaitu hanya diuji 

cobakan pada kompetensi dasar, satu mata pelajaran dan uji terbatas pada dua kelas 

saja hal tersebut dikarenakan keadaan dan waktu yang terbatas. Modul 
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pembelajaran bermuatan literasi saintifik pada mata pelajaran Pekerjaan Dasar 

Elektromekanik ini dapat digunakan oleh sekolah yang memiliki kurikulum, mata 

pelajaran dan materi yang sama atau berhubungan dengan penghantar kelitrikan 

dan komponen kelistrikan. 

Dengan demikian tercapaian tujuan pada penelitian ini yaitu 

mengembangkan modul pembelajaran buermuatan literasi saintifik yang valid, 

praktis dan efektif pada mata pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik semester 

genap Kelas 1L3 TITL SMK Negeri 5 Padang, dan didapat menyelesaikan masalah 

yang terdapat di SMK Negeri 5 Padang khususnya kelas 1L3 Jurusan Teknik 

Ketenagalistrikan yaitu nilai siswa sudah banyak yang tuntas, masing-masing siswa 

sudah memiliki modul pembelajaran dan guru mata pelajaran telah mempunyai 

modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik yang sesuai dengan kurikulum 

2013. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMK Negeri 5 Padang, 

maka dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik 

pada mata pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik sudah valid, praktis, dan 

efektif. Berikut ini rincian hasil penelitian yang telah dilakukan: 

1. Hasil pengujian validasi modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik dari 

empat validator dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran yang 

dikembangkan di kategorikan sangat valid dengan presentase berturut-turut 

empat validator 90,66%, 90,66%, 86,66%, dan 89,33%. 

2. Hasil pengujian praktikalitas modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik 

mata pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik dari guru dengan persentase 

96,19% dan dikategorikan sangat praktis. Pengujian praktikalitas modul 

pembelajaran bermuatan literasi saintifik dari 20 siswa dengan presentase rata-

rata 92,75% dan dikategorikan sangat praktis. Berdasarkan hasil tersebut maka 

modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik mata pelajaran Pekerjaan Dasar 

Elektromekanik praktis digunakan guru dan siswa dalam pembelajaran. 

3. Hasil pengujian efektifitas modul pembelajaran bermuatan literasi saintifik di 

peroleh dari ujian post test mendapatkan ketuntasan klasikal sebesar 90% dan 

dikategorikan sangat efektif. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa modul 

pembelajaran yang dikembangkan sudah valid, praktis, dan efektif. 
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B. Saran 

Setelah dilakukan penelitian maka terdapat beberapa saran yang penulis 

sarankan, diantara lain sebagai berikut: 

1. Bagi siswa agar dapat mengikuti pembelajaran dengan berbantuan modul 

pembelajaran bermuatan Literasi Saintifik dalam mata pelajaran Pekerjaan 

Dasar Elektromekanik dengan baik. Siswa setelah menggunakan Modul 

pembelajaran bermuatan Literasi Saintifik mata pelajaran PDE duharpkan dapat 

lebih aktif sehingga dapat mendorong potensi siswa dalam meningkatkan hasil 

belajar. 

2. Melalui modul pembelajaran bermuatan Literasi Saintifik dalam mata pelajaran 

Pekerjaan Dasar Elektromekanik disarankan agar guru dapat menggunakan 

modul ini sebagai tambahan media pembelajaran di pembelajaran selanjutnya. 

3. Bagi sekolah yang mempunyai kurikulum, silabus, dan materi yang sama dapat 

menggunakan modul pembelajaran ini. Siswa dan guru dapat memperbanyak 

modul pembelajaran untuk proses pembelajaran. 
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LEMBAR OBSERVASI GURU  

 

A. IDENTI TAS NARASUMBER  

Nama              : Dra. Sri Novyenti 

Pekerjaan        : Guru TITL SMK Negeri 5 padang 

No. Telepon    : 081363265675 

B. PERTANYAAN  DAN JAWABAN 

1. Kurikulum apa yang digunakan disekolah ini? Kurikulum yang digunakan berbeda setiap 

tingkatan? Kurikulum yang digunakan berbeda setiap tingkatan. Kelas XII menggunakan 

KTSP, kelas XI menggunakan K13, dan kelas X menggunakan K13 revisi 2017. 

2. Apakah   perubahan   kurikulum   berdampak   terhadap   pembelajaran siswa? Sangat 

berdampak. Dampak yang paling terasa adalah dampak negatif. Siswa menjadi lebih malas 

belajar. Pergantian kurikulum menyebabkan bergesernya materi, bahkan ada materi 

pembelajaran sama  sekali  tidak  lagi  diajarkan  pada  tingkatan  tertentu.  Secara otomatis 

akan berdampak pada pergantian bahan ajar dan buku cetak. Dengan kurikulum K13 siswa 

lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

3. Model pembelajaran apa yang digunakan guru dalam mata pelajaran pekerjaan dasar 

elektromekanik? Model pembelajaran langsung dan Discovery learning 

4. Apakah buku yang digunakan siswa sesuai dengan kurikulum yang ada?  Modul 

pembelajaran, dan internet 

5. Apakah buku yang digunakan siswa sudah membantu dalam proses pembelajaran? 

Buku yang digunakan siswa belum membantu secara umum. Karena siswa masih kurang 

mengerti. 

6. Apakah perpustakaan menyediakan buku yang cukup, baik dari segi jumlah maupun 

keragaman yang dibutuhkan siswa? Perpustakaan belum menyediakan buku yang cukup. 

Buku yang ada di perpustakaan masih banyak menggunakan buku yang edisi lama. 

7. Bagaimana cara siswa memperoleh buku-buku penunjang untuk menguasai sebuah materi? 

Siswa bisa memperoleh materi/ buku-buku penunjang untuk menguasai materi dengan 

cara mengfotocopy  modul yang dimiliki guru. 

8. Apakah  dalam  proses  pembelajaran  guru  menggunakan  Modul pembelajaran 

bermuatan literasi saintifik atau sarana lain yang digunakan untuk membantu siswa dalam 
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memahami materi? Dalam pembelajaran guru belum menggunakan modul pembelajaran 

bermuatan literasi saintifik 

9. Apakah guru kesulitan menyampaikan materi tanpa Modul pembelajaran? Sangat sulit 

karena siswa apabila guru menerangkan pembelajaran tanpa di bantu modul siswa banyak 

tidak memperhatian guru saat proses pembelajaran. 

10. Media  apa  saja  yang  digunakan  guru  dalam  pembelajaran pekerjaan dasar 

elektromekanik? Media yang digunakan guru yaitu papan tulis. 

11. Berapakah   KKM   yang   ditetapkan   dalam   mata   pelajaran   pekerjaan dasar 

elektromekanik? KKM yang digunakan pada mata pelajaran ini yaitu 75. 

12. Apakah selama pembelajaran beberapa bulan ini nilai siswa melebihi KKM? Setelah 

melaksanakan ulangan harian terlihat masih ada beberapa siswa yang belum mencapai 

KKM da nada juga yang hanya sebatas nilai KKM   

13. Bagaimanakah bentuk pengayaan dan remedial yang telah dilakukan dalam mata 

pelajaran pekerjaan dasar elektromekanik siswa yang tidak tuntas? Bentuk pengayaan 

yang digunakan berupa soal essay dan remedial yang digunakan yaitu masih soal 

yang diberikan ketika melaksanakan ulangan harian.  

 

Padang,          agustus 2017 

       Mengetahui, 

           Guru Mata Pelajaran                                                    Observer  

        Dra. Sri Novyenti                      Budiman Syah 

              NIP. 19671106 199512 2 002       NIM. 14063050 
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JURUSAN TEKNIK ELEKTRO  

Jl. Prof. Dr Hamka-kampus UNP ï Air Tawar-padang 25131 

Telp/fax.(0751). 7055644, 445998 

Website: http://ft.unp.ac.id E-mail: info@ft.unp.ac.id 

 

 

    SURAT KETERANGAN REVIEW  

 

Yang bertanda tanggan di bawah ini: 

Nama  : Dr. Suartin, M.T  

Jabatan  : Dosen FT UNP 

NIP  : 19660721 200604 1 001 

 

Menyatakan bahwa instrument validasi angket penelitian dengan judul: 

 

Pengembangan Modul Pembelajaran Bermuatan Literasi Saintifik Pada Mata Pelajaran 

Pekerjaan Dasar Elektromekanik Kelas X TITL SMK Negeri 5 Padang 

dari mahasiswa: 

 

Nama  : Budiman Syah  

Program Studi : Pendidikan Teknik Elektro  S1 

NIM  : 14063050 

(sudah siap/belum siap)
*
 dipergunakan untuk penelitian untuk penelitian dengan menambahkan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. éééééééééééééééééééééééééééééééééééé 

2. éééééééééééééééééééééééééééééééééééé 

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagai mestinya 
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REKAPITULASI KEVALIDAN MODUL PEMBELAJARAN PEKERJAAN DASAR 

ELEKTROMEKANIK OLEH VALIDATOR  

Aspek 

Validasi 

Pertanyaan  V1 V2 V3 V4 

Komponen 

isi dan 

tujuan 

1. Materi yang terdapat dalam 

modul pembelajaran sesuai 

dengan kompetensi dasar 

dan tujuan pembelajaran. 

5 5 4 4 

 2. Materi yang terdapat pada 

modul pembelajaran 

mengarahkan siswa sesuai 

dengan pembelajaran yang 

jelas 

4 4 4 5 

 3. Modul pembelajaran 

menyajikan materi sesuai 

dengan konsep saintifik 

4 5 5 4 

 4. Modul pembelajaran 

menyajikan materi sesuai 

dengan proses saintifik 

4 5 5 5 

 5. Modul pembelajaran 

menyajikan materi sesuai 

dengan konteks saintifik 

4 5 5 4 

 6. Modul mempermudah 

pemahaman belajar siswa 

5 5 5 5 

 7. Modul dapat merangsang 

minat dan motivasi belajar 

siswa 

5 4 4 4 

Instruksional 8. Modul memungkinkan 

adanya interaksi antara 

siswa dengan materi 

pembelajaran sehingga 

siswa dapat menentukan 

konsep dan makna belajar 

5 4 5 5 

 9. Modul mengembalikan 

fungsi guru sebagai 

fasilitator 

4 4 4 5 

 10. Modul memungkinkan 

siswa belajar dimanapun 

dan kapanpun 

5 4 4 4 

 11. Modul dapat meningkatkan 

minat belajar siswa 

5 5 3 5 

 12. Modul dapat meningkatkan 

efektifitas belajar siswa 

5 4 5 4 

Teknis 13. Tampilan modul menarik 4 5 4 5 

Lampiran 9 



   87 

 

 

 

 14. Modul dapat digunakan 

untuk siswa dan guru 

5 4 5 4 

 15. Modul dibuat sesuai 

dengan kebutuhan siswa  

4 5 3 4 

Skor yang diperoleh 68 68 65 67 

Skor Maksimum 75 75 75 75 

Presentase Kevalidan 90,66% 90,66% 86,66% 89,33% 

Kategori Sangat 

Valid  

Sangat 

Valid  

Sangat 

Valid  

Sangat 

Valid  
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ANALISIS KEVALIDAN MODUL PEMBELAJARAN PEKERJAAN DASAR 

ELEKTROMEKANIK OLEH VALIDATOR  

A. Nilai Validitas diperoleh dengan cara: 

Nilai validitas =  x 100% 

Keterangan: 

X = jumlah Skor yang diperoleh 

Y = jumlah Skor Maksimum 

Tabel kategori kevalidan modul pembelajaran 

No. Tingkat Pencapaian (%) Kategori 

1 81 ï 100 Sangat Valid 

2 61 ï 80 Valid 

3 41 ï 60 Cukup Valid 

4 21 ï 40 Kurang Valid 

5 0 - 20  Tidak Valid 

 Sumber: Dimodifikasi dari Riduwan (2010: 89) 

B. Skor Maksimum (Y) diperoleh dari:  

Y= skor tertinggi x jumlah ite pada angket 

  = 5 X 15 

  = 75 

Jadi skor maksimum dari 15 item pertanyaan pada angket validitas adalah 75 

C. Persentase Kevalidan Validator 

1. Validator 1 

Nilai Validitas =   x 100%  = 90,66% 

Jadi nilai validitas dari validator 1 adalah  90,66%. Berdasarkan tabel kategori kevalidan 

maka modul pembelajaran dikategorikan Sangat Valid. 
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2. Validator 2 

Nilai Validitas =   x 100%  = 90,66% 

Jadi, nilai validitas dari validator 2 adalah 90,66%. Berdasarkan tabel kategori kevalidan 

maka modul pembelajaran dikategorikan Sangat Valid. 

3. Validator 3 

Nilai Validitas =  x 100% = 86,66% 

Jadi, nilai validitas dari validator 3 adalah 86,66%. Berdasarkan tabel kategori kevalidan 

maka modul pembelajaran dikategorikan Sangat Valid. 

4. Validator 4 

Nilai Validitas =  x 100% = 89,33% 

Jadi, nilai validitas dari validator 4 adalah 89,33%. Berdasarkan tabel kategori kevalidan 

maka modul pembelajaran dikategorikan Sangat Valid . 

D. Rekapitulasi Data Angket Validitas Modul Pembelajaran 

         Tabel Rekapitulasi Data Angket Validitas Modul Pembelajaran 

No Validator  Perolehan 

Skor 

Skor Maksimal Presentase 

Kevalidan 

Kategori 

1 1 68 75 90,66% Sangat Valid 

2 2 68 75 90,66% Sangat Valid 

3 3 65 75 86,66% Sangat Valid 

4 4 67 75 89,33% Sangat Valid 

Persentase Rata-Rata 89, 33% Sangat Valid 

 

Jadi, persentase validitas modul pembelajaran oleh 4 validator adalah 89,33%. Berdasarkan 

tabel kategori kevalidan maka modul pembelajaran dikategorikan Sangat Valid. 
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REKAPITULASI KEPRAKTISAN MODUL PEMBELAJARAN OLEH GURU MATA 

PELAJARAN PEKERJAAN DASAR ELEKTROMEKANIK (PDE)  

No 
Pertanyaan 

Skor  
Kemudahan Penggunaan Modul 

1 Modul mudah digunakan. 5 

2 Isi modul mudah dipahami. 4 

3 Modul memudahkan guru menyampaikan materi pembelajaran. 5 

4 Modul memungkinkan siswa belajar secara mandiri.  5 

5 Memudahkan siswa memahami materi pembelajaran. 4 

6 Modul sebagai bahan pembelajaran mudah disimpan. 5 

7 Modul pembelajaran mampu menguraikan materi dengan jelas. 4 

Efektifitas Waktu  

8 Pembelajaran dengan modul dapat menghemat waktu mengajar 

guru. 

5 

9 Pembelajaran dengan modul dapat menghemat energi guru. 5 

10 Siswa dapat mempelajari kembali materi yang ada pada modul 

kapanpun dan dimanapun. 

5 

Daya Tarik modul  

11 Penampilan cover modul pembelajaran menarik. 5 

12 Modul pembelajaran dilengkapi dengan kegiatan saintifik. 5 

13 Pengunaan font pada modul mudah dibaca dan dipahami. 5 

14 Desain atau tampilan modul menarik. 5 

15 Gambar yang ditampilkan pada modul memudahkan siswa untuk 

memahami materi pembelajaran. 

5 

Penginterprestasian Modul  

 16 Modul meningkatkan antusias belajar siswa. 4 

17 Penpenyajian materi lebih terstruktur. 5 

18 Modul yang digunakan bisa membantu dari proses awal 

pembelajaran sampai kegiatan saintifik dan evaluasi. 

5 

Ekivalen  

19 Modul dirancang sesuai dengan materi pembelajaran. 5 
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20 Modul menjadikan pembelajaran yang bervariasi dan bisa 

mengukur kemampuan siswa.  

5 

21 Modul ini dapat digunakan secara mandiri oleh siswa. 5 

Skor yang diperoleh 101 

Skor Maksimum 105 

Persentase Kepraktisan 96,19 

Kategori 
Sangat 

Praktis 
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ANALISIS KEPRAKTISAN MODUL PEMBELAJARAN OLEH GURU MATA 

PELAJARAN PEKERJAAN DASAR ELEKTROMEKANIK (PDE)  

A. Nilai kepraktisan diperoleh dengan cara: 

Nilai Praktikalitas =   ὼ ρππϷ   

Keterangan  

X = Jumlah skor yang diperoleh 

Y = Jumlah skor maksimum 

 Tabel Kategori Kepraktisan Modul Pembelajaran 

No. Tingkat Pencapaian Kategori 

1 81 ï 100 Sangat Praktis 

2 61 ï 80 Praktis 

3 41 ï 60 Cukup Praktis 

4 21 ï 40 Kurang Praktis 

5 0 - 20  Tidak Praktis 

   Sumber: Dimodifikasi dari Riduwan (2010: 89) 

B. Skor Maksimum (Y) diperoleh dari:  

Y = skor tertinggi X jumlah item angket 

   = 5 X 21 

  = 105 

Jadi, skor maksimum dari 25 item perrnyataan pada angket kepraktisan adalah 105. 

C.  Persentase Kepraktisan Oleh Guru Mata Pelajaran 

Nilai Praktikalitas =  ὢ ρππϷ 96,19% 

Jadi, nilai kepraktisan dari guru mata pelajaran adalah 96,19%. Berdasarkan tabel kategori 

kepraktisan maka modul pembelajaran dikategorikan Sangat Praktis. 
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REKAPITULASI KEPRAKTISAN MODUL PEMBELAJARAN OLEH GURU MATA 

PELAJARAN PEKE RJAAN DASAR ELEKTROMEKANIK (PDE)  

No 
Pertanyaan 

Skor  
Kemudahan Penggunaan Modul 

1 Modul mudah digunakan. 4 

2 Isi modul mudah dipahami. 4 

3 Modul memudahkan guru menyampaikan materi pembelajaran. 5 

4 Modul memungkinkan siswa belajar secara mandiri.  5 

5 Memudahkan siswa memahami materi pembelajaran. 4 

6 Modul sebagai bahan pembelajaran mudah disimpan. 5 

7 Modul pembelajaran mampu menguraikan materi dengan jelas. 4 

Efektifitas Waktu  

8 Pembelajaran dengan modul dapat menghemat waktu mengajar 

guru. 

5 

9 Pembelajaran dengan modul dapat menghemat energi guru. 5 

10 Siswa dapat mempelajari kembali materi yang ada pada modul 

kapanpun dan dimanapun. 

5 

Daya Tarik modul  

11 Penampilan cover modul pembelajaran menarik. 5 

12 Modul pembelajaran dilengkapi dengan kegiatan saintifik. 5 

13 Pengunaan font pada modul mudah dibaca dan dipahami. 5 

14 Desain atau tampilan modul menarik. 4 

15 Gambar yang ditampilkan pada modul memudahkan siswa untuk 

memahami materi pembelajaran. 

5 

Penginterprestasian Modul  

 16 Modul meningkatkan antusias belajar siswa. 4 

17 Penpenyajian materi lebih terstruktur. 5 

18 Modul yang digunakan bisa membantu dari proses awal 

pembelajaran sampai kegiatan saintifik dan evaluasi. 

4 

Ekivalen  

19 Modul dirancang sesuai dengan materi pembelajaran. 5 

20 Modul menjadikan pembelajaran yang bervariasi dan bisa 

mengukur kemampuan siswa.  

4 
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21 Modul ini dapat digunakan secara mandiri oleh siswa. 4 

Skor yang diperoleh 96 

Skor Maksimum 105 

Persentase Kepraktisan 91.43 

Kategori 
Sangat 

Praktis 
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ANALISIS KEPRAKTISAN MODUL PEMBELAJARAN OLEH GURU MATA 

PELAJARAN PEKERJAAN DASAR ELEKTROMEKANIK (PDE)  

A. Nilai kepraktisan diperoleh dengan cara: 

Nilai Praktikalitas =   ὼ ρππϷ   

Keterangan  

X = Jumlah skor yang diperoleh 

Y = Jumlah skor maksimum 

 Tabel Kategori Kepraktisan Modul Pembelajaran 

No. Tingkat Pencapaian Kategori 

1 81 ï 100 Sangat Praktis 

2 61 ï 80 Praktis 

3 41 ï 60 Cukup Praktis 

4 21 ï 40 Kurang Praktis 

5 0 - 20  Tidak Praktis 

   Sumber: Dimodifikasi dari Riduwan (2010: 89) 

B. Skor Maksimum (Y) diperoleh dari:  

Y = skor tertinggi X jumlah item angket 

   = 5 X 21 

  = 105 

Jadi, skor maksimum dari 25 item perrnyataan pada angket kepraktisan adalah 105. 

C.  Persentase Kepraktisan Oleh Guru Mata Pelajaran 

Nilai Praktikalitas =  ὢ ρππϷ 91.43% 

Jadi, nilai kepraktisan dari guru mata pelajaran adalah 96,19%. Berdasarkan tabel kategori 

kepraktisan maka modul pembelajaran dikategorikan Sangat Praktis. 
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